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Untuk-mu wahai ayah!!! 
Ayah adalah segalanya buat hidup kami untuk 
menempuh perjalanan hidup kami yang panjang 
ini,,,, namun hari ini!!! Ayah tidak sanggup 
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tangan kananku adalah sehelai kertas….. 
Dengan keberhasilan-ku ini  mudah-mudahan ayah 
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Nama  : Husain Ebe 
Nim   : 20100106131 
   Judul skripsi : Fenomena Pernikahn Dini di Tinjau dari Pendidikan Islam di 
desa Motonwutun Kec. Solor Timur Kab. Flores Timur. 
Menikah bukanlah sesuatu ditakuti dan bukan pula sebuah perkara yang harus 
diremehkan oleh manusia. Kerena menikah adalah fitrah manusia yang sejalan dengan 
syari;‟at Allah SWT. Dan sunnah Rasul-nya. Akan tetapi persiapan yang matang dalam 
memasuki dunia pernikahan harus diperhatikan dan di dahulukan dengan berbagai 
kemantapan. Dimana pernikahan adalah merupakan masa yang penuh dengan tantangan 
untuk mengaktualisasikan nilai-nila kepemimpinan dalam rumah tangga. 
Tujuan kegitan ini adalah menemukan faktor-faktor yang melatar-belakangi 
maraknya pernikahan dini, serta mengetahui dampak dari pernikahan dini yang terjadi 
di Desa Motonwutun. Metode penelitian ini menggunakan 3 model pengumpulan data, 
yaitu, dari wawancara, interviwu dan dokumentasi yang sebelumnya dimulai dari 
Rancangan Penelitian, Populasi dan Sampel, Instrumen Penelitian, Pengumpulan Data, 
Teknik Analisis Data, Tahap Persiapan, sampai dengan Tahap Tabulasi 
Dari penelitian ini dihasilkan bahwa pernikahan dini di di Desa Motonwutun, 
Kecamatan Solor Timur, Kabupaten Flores Timur sebagian besar dipengaruhi oleh 
faktor sosial budaya pada masyarakat setempat, selain itu juga ada faktor pendukung 
yang lain yaitu latar belakang pendidikan, dan ekonomi. Sebagai dampak dari 
pernikahan dini tersebut antara lain: (1) menurunya kualitas pendidikan, (2) munculnya 






















A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk Allah Ta‟ala yang diciptakan secara berpasang-pasangan untuk 
memenuhi kebutuhan yang sangat mendasar dalam hidup dan kehidupan yakni sebuah 
pernikahan. Dan merupakan fitrah diantara pasangan tersebut timbul kecenderungan rasa kasih 
sayang, karena dalam hal ini ada aturan yang mengatur segala urusan serta memberikan solusi 
berupa pernikahan. Terlepas darinya, teryata banyak manusia yang terjerumus dalam sebuah 
tren pernikahan dini. Dan tindakan ini terjadi tidak lain disebabkan aspek pemikiran yang jauh 
lebih kompleks dari sekedar pemuasan biologis. Dorongan biologis yang muncul sebagai rasa 
tertarik kepada lawan jenis, sangat berkaitan erat dengan gejolak hormonal yang muncul dalam 
diri seseorang. Dan ini terjadi pada umur-umur kuliah, meski nantinya melahirkan berbagai 
komentar yang berujung pada perspektif negatif. 
Menikah bukanlah sesuatu yang ditakuti dan bukan pula sebuah perkara yang harus 
diremehkan oleh manusia. Karena menikah adalah  fitrah manusia yang sejalan dengan syariat 
Allah Ta‟ala da sunnah Rasul-nya Shallallahu „alaihi wa sallam. Akan tetapi persiapan yang 
matang dalam memasuki dunia pernikahan harus diperhatikan dan didahulukan dengan berbagai 
kemantapan. Dimana pernikahan adalah merupakan masa yang penuh dengan tantangan untuk 
mengaktualisasikan nilai-nilai kepemimpinan dalam rumah tangga.
1
 
Dalam hukum Islam, tidak ada satu tuntunan yang menuntun akan adanya dunia pacaran 
bagi anak cucu Adam As. Karena Islam datang mengatur rambu-rambu atau wasilah yang 
mampu kemudian menjerumuskan manusia ke pintu zina dan maksiat. Meskipun dalam hal ini 
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 Ahmad Wahydi,  Nikah Dini (Sukoharjo,  Jawa Tengah: Alfata,  2010), h. 12-13 
ada realita yang membuktikan bahwa ada umat Islam yang bergelut dalam dunia pacaran. Akan 
tetapi, perlu diketahui bahwa Islam itu mempunyai legitimasi yang mendasari permasalahan 
umat yakni Al Qur‟an dan As Sunnah yang menjelaskan akan haramnya masalah pacaran.  
Dunia pacaran yang dimaksud dalam Islam adalah masa spesialis antara pasangan kedua 
mempelai yang sudah sah dalam hukum Islam. Dimana, ini adalah sebuah momen yang sangat 
monumental untuk berlangsungnya pacaran antara dua pasangan sehingga akhir darinya tidak 
memberikan kesan ketakutan dan kerisauan. Karena dimaklumi bahwa dunia pacaran kini telah 
mewarnai berbagai musibah yang tidak diinginkan oleh semua pihak. Adapun hal-hal yang tidak 
dibenarkan Syariat Islam adalah masa berduaan saat berpacaran tanpa ditemani oleh muhrimnya 
yang dapat dipercaya dan disegani. Jadi berpacaran setelah mengarungi masa lamaran tentu 




Kehidupan suami istri dalam tuntunan hukum Islam harus ditegakkan di atas dasar 
kerukunan, cinta dan kasih  sayang serta pembentukan kerukunan yang baik. Untuk 
mendapatkan kerukunan yang baik dalam rumah tanggga maka harus ada persiapan yang 
matang, baik dari segi fisik maupun mental serta usaha kedua calon suami istri. Hal ini sesuai 
dengan hadits Rasulullahi shallahu „Alaihi Wa Sallam: 
 ِهٍْ َلََعف ْعَِطتَْسٌ َْنل ْنَهَو ؛َج َّوََزَتٍَْلاف َةََءابْلا ُنُكْنِه ََعاَطتْسا ِنَه ! ََباب َّشلا َرَشْعَه َاٌ
 َّصلِابَءاجِو َُهل ُهَِّنَإف ِمْى  
Artinya “Dari Abdullah Bin Mas‟ud ra; ia berkata: Rasulullah bersabda, wahai (generasi) 
pemuda, barang siapa diantara kalian sudah siap atau mampu berumah tangga, maka kawinlah 
sesungguhnya kawin itu dapat menjaga pandangan mata dan memelihara kemaluan dari 
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 Mutiah Mutmainah, Nikah itu Enak Loh (Jakarta: Restu Ilahi, 2008), h. 4 
(perbuatan maksiat). Barang siapa yang belum mampu hendaklah ia berpuasa itulah dirinya 
akan telindungi dari kemaksiatan.” (HR. Bukhari Muslim).3 
 
Sikap pemuda muslim yang enggan menikah dini pada masa-masa awal menginjak usia 
dewasa bisa jadi dipicu oleh rasa takut terhadap biaya pernikahan yang mahal dan tidak mampu 
bertanggungjawab, sedang ia masih berada di permulaan usia „masa depan‟ dan segarnya masa 
muda.  
Dalam Undang-undang No. I Tahun 1974 Bab I Pasal I di sebutkan bahwa: “Perkawinan 
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan 
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan 
Yang Maha Esa.”4  
 
Berdasarkan hadits tersebut di atas serta pengertian perkawinan menurut undang-undang 
perkawinan maka dapat dipahami bahwa tujuan pernikahan adalah membentuk keluarga bahagia 
dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa. Dan kebahagiaan rumah tangga yang 
dimaksud disini salah satu ciri-nya adalah terbentuk-nya keluarga Syakinah Mawaddah 
Warahmah. Terjadinya suatu pernikahan yang terlalu dini, maka hal tersebut kurang 
mendukung terbentuknya keluarga bahagia dan sajahtera. 
Islam memiliki pandangan berbeda dari pandangan-pandangan yang lain. Pandangan 
yang idealis dan teramat luhur. Yakni memandang sebuah pernikahan sebagai cara untuk 
membangun keluarga islami yang mulia, serta cara untuk memakmurkan dunia dengan 
keturunan dan anak shaleh yang menjamin berkesinambungannya kehidupan di permukaan 
planet bumi ini. Itulah tujuan yang di kehendaki Allah Ta‟ala dari penciptaan laki-laki dan 
perempuan. Allah Ta‟ala. Menjadikan kecenderungan antara satu sama lain, sehingga bangunan 
                                                          
3
 Imam Abi Abdillah Bin Ismail Bin Ibrahim bin Mugharah Al-Bukhari Al In, Fiq Sulih Bukhari, Juz I (Beirut, Lebanon: 
Al-Kutub Al-Islamiyah, 1992), hal. 587. 
4
H. Mohammad Daud Ali, Hokum Islam dan Peradilan Agama, (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grfindo Persada, 2002). Hal. 
26.  
masyarakat menjadi sempurna dan roda kehidupan berlanjut dengan karunia sebagai patron 
menjadi manusia yang bertanggung jawab. 
Dengan keagungan dan kebesaran Allah SWT. Dia jadikan pernikahan bermula dari 
dorongan instink dan syahwat seksual untuk tujuan kelestarian manusia, tidak membiarkan 
pernikahan terwujud hanya lantaran keinginan manusia semata. Artinya, saat manusia ingin 
menikah, maka dia akan menikah. Dan bila hendak membujang, maka dia bebas berlari dari 
pernikahan. Justru Allah SWT. Mengaitkan pernikahan dengan syahwat seksual dan 
menjadikannya sebagai kebutuhan primer, seperti kebutuhan makan dan minum.  
Bersamaan dengan puasnya kebutuhan biologis, seseorang muslim pun akan meraih ridho 
Allah SWT. Sebab, telah mewujudkan tujuan pencipta alam semesta, yakni agar dunia makmur 
dengan generasi sholeh yang beribadah hanya kepada Allah SWT. Menegakkan kebenaran dan 
keadilan, serta mewujudkan khalifah di muka bumi.
5
  
Manusia bukanlah makhluk yang tidak memiliki perasaan. Dengan karunia Allah SWT. 
Manusia diberi kelebihan yang tidak diberikan kepada makhluk lainnya. Salah satu diantara 
kelebihan itu adalah manusia memiliki kecenderungan dan ketertarikan kepada lawan jenisnya. 
Bahkan Allah menciptakan tabiat dasar seorang laki-laki akan senang pada wanita. Selama 
ketertarikan terhadap lawan jenis  diterapkan secara sah maka tidak menjadi masalah. Bahkan 
Islam mengaturnya dan memerintahkan manusia untuk menyalurkan cintanya dalam bentuk 
pernikahan yang halal dan menghalalkan. Karena naluri mencintai lawan jenis adalah tabiat 
dasar yang dimiliki setiap manusia, apapun agamanya dan apapun sukunya. Bila orang tidak 
menikah maka ia akan menyalurkan hasrat jasmaninya pada hal-hal yang dilarang agama, 
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 M. Ali Ash-Shobuni, Az-Jawaj Al-Islami Al-Mubakkir (Cet. I; Solo: Diterjemahkan oleh Ahmad Nurrohim, Al-
Maktabah Al-Ashriyyah, 2008), h.18-19 
seperti berzina atau melakukan kemaksiatan lainnya. Maka Islam hadir dengan memberikan 
solusi untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka dengan cara menikah.
6
 
B. Rumusan Masalah  
 
Merujuk pada latar belakang masalah di atas maka penulis dapat merumuskan masalah 
yang akan dibahas pada skripsi ini “Fenomena Pernikahan Usia Dini di Tinjau dari Pendidikan 
Islam di Kec. Solor Timur. Kab. Flores Timur.” adalah sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor apa yang mendorong terjadinya Perkawinan Usia Dini di Desa Motonwutun 
Kec. Solor Timur Kab. Flores Timur?  
2. Bagaimana Pandangan Islam mengenai Pernikahan Usia Dini di Desa Motonwutun Kec. 
Solor Timur Kab. Flores Timur? 
3. Bagaimana sisi positif dan sisi negatif  dalam pernikahan usia dini di Desa Motonwutun 
Kec. Solor Timur Kab. Flores Timur?  
C. Pengertian Judul 
Untuk tidak menimbulkan penafsiran ganda pada pembahasan judul ini, maka  penulis 
perlu   memeberikan batasan mengenai pengertian judul yakni sebagai berikut :  
Fenomena adalah persoalan atau masalah yang terjadi dalam suatu komunitas dan akan di 
jadikan sebuaah landasan dalam penelitian. 
Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai 
pemenuhi hikmah Allah SWT. Sebagai keeksitensian sebagai khalifah di muka bumi. 
 Usia dini  merupakan masa teransisi menuju kedewasaan atau pembentukan 
karekter dalam menjalankan kehidupan sebagai manusia yaitu beribadah kepada Allah 
SWT. 
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 Burhan Sodiq, Ijinkan Aku Menikah Tanpa Pacaran (Cet. I; Solo: Barokah Belia, 2005), h. 32-33 
Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani yang dilakukan oleh 
orang dewasa untuk mencapai suatu tujuan.  
Dari beberapa pengertian judul diatas penulis dapat menarik suatu kesimpulan tentang 
pengertian judul “fenomen pernikahan dini di tinjau dari pendidikan Islam di desa Motonwutun 
kecamatan. Solor Timur kabupaten. Flores Timur.” Adalah penelitian yang di lakukan 
mempunyai arah, tujuan, sebagai salah satu upaya pengembangan kepribadian seorang anak 
dalam menyikapi persoalan dalam kehidupan berkeluarga, berjalan sesuai dengan hukum agama 
Islam.                                                                                                                                                                                                                                            
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui gambaran fenomena pernikahan usia dini di tinjau dari pendidikan 
islam di desa Motonwutun kecamatan. Solor Timur kabupaten. Flores Timur dalam 
mengajar. 
b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi sehingga terjadi pernikahan di 
usia dini maka munculah sebuah judul dari kami yaitu fenomena pernikahan usia dini di 
tinjau dari pendidikan islam di desa Motonwutun kecamatan. Solor Timur kabupaten. 
Flores Timur. 
c. Untuk mengetahui sisi positif dan sisi negatif dalam pernikahan usia dini di desa 
Motonwutun Kec. Solor Timur Kab. Flores Timur. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai mahasiswa fakultas tarbiyah dan keguruan pada suatu saat menggeluti bidang 
pendidikan berusaha untuk mengetahui dan menerapkan ilmu yang telah didapatkan 
selama mengikuti pendidikan di bidang keguruan. 
b. Memberikan konstribusi pemikiran baru untuk dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 
semua pihak yang berkecimpung dalam bidang pendidikan terkhusus pada jurusan PAI. 
E. Garis Besar Isi Skripsi. 
Isi skripsi ini terdiri dari lima Bab. Adapun penjelasan tentang garis besar isi skripsi ini 
dapat dilihat sebagai beriku: 
Bab I, Pendahuluan, Latar Belakang,  rumusan masalah, pengertian judul, tujuan dan 
kegunaan penelitian serta garis-garis besar isi skripsi. 
Bab II, Kajian Pustaka, pengertian pernikahan dini, rukun dan syarat pernikahan dini, 
hokum pernikahan dini, factor penyebab terjadi pernikahan  dini, pengertian pendidikan islam. 
Bab III, Metode Penelitian, Populasi dan sampel  
Bab IV, Hasil penelitian, faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan dini di 
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A. Pernikahan Dini 
1. Pengertian Pernikahan Dini 
Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan pada anak di bawah umur  misalnya 
17-16 tahun kebawah untuk melangsungkan pernikahan, sedangkan Pernikahan menurut bahasa 
berarti penyatuan. Dan pernikahan diartikan juga sebagai akad (mahkota, transaksi) badan 
secara sah menurut syariat. Selain itu, ada juga yang mengertikannya dengan percampuran. Al-
Fara’ mengatakan : “An-Nukh” adalah sebutan untuk kemaluan. Dan pernikahan disebut 
sebagai akad, karena ia merupakan penyebab terjadinya kesepakatan itu sendiri. Sedangkan  Al-
Azhari mengatakan: Akar kata nikah dalam ungkapan bahasa arab berarti hubungan badan. 
Sementara itu Al-Farisi mengatakan: “Jika mereka mengatakan, bahwa si Fulan atau anaknya 
Fulan menikah, maka yang dimaksud adalah mengadakan akad. Akan tetapi, jika dikatakan, 
bahwa ia menikahi istrinya, maka yang dimaksud adalah hubungan badan. Sedagkan Menurut 
Syari‟ah, Nikah berarti akad (transaksi). Namun, pengertian hubungan badan itu hanya 
merupakan sebuah metofora. Hujjah (argumentasi) atas pendapat ini adalah banyaknya 
pengrtian nikah yang terdapat di dalam Al-Qur‟an maupun Al-Hadis sebagai akad.7 
Pernikahan menurut pandangan Islam, dilaksanakan sebagai pemenuhan terhadap hikmah 
Allah SWT. pada penciptaan manusia, dengan statusnya sebagai khalifah di muka bumi, yakni 
untuk memakmurkan alam dan menyimak kebaikan-kebaikan yang terpendam didalamnya. 
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Disamping itu, pernikahan ini selaras dengan tabiat yang sudah tersusun pada diri manusia, 
berupa naluri seksual yang cenderung kepada terjalinnya hubungan ini, menggerakkan rasa dan 
mendorong kepada jalinan dengan lawan jenis. 
Pernikahan juga dimaksudkan untuk menahan pandangan mata dari Hal-hal yang 
dilarang, menjaga kemaluan dan menjauhkan manusia dari Bentuk-bentuk hubungan yang 
tercelah. Pernikahan biasa menjaga kelangsungan jenis manusia dan menambah keturunan, 
sehingga umat manusia bisa bangkit dengan melaksanakan Kewajiban-kewajibannya dan saling 
bekerja sama seperti yang disyaratkan Allah. 
Perkawinan pada umumnya dilakukan oleh orang dewasa dengan tidak 
memandang pada profesi, agama, suku bangsa, miskin atau kaya, tinggal di desa atau di 
kota. Namun tidak sedikit manusia yang sudah mempunyai kemampuan baik fisik 
maupun mental akan mencari pasangannya sesuai dengan apa yang diinginkannya. 
Dalam kehidupan manusia perkawinan bukanlah bersifat sementara tetapi untuk seumur 
hidup. Sayangnya tidak semua orang tidak bisa memahami hakekat dan tujuan dari 
perkawinan yang seutuhnya yaitu mendapatkan kebahagiaan yang sejati dalam 
berumah-tangga. 
Lebih jauh dari semua itu, pernikahan merupakan hubungan manusia yang berlawanan 
jenis, yang menghasilkan kedamaian jiwa, ketenangan fisik dan hati, ketentraman hidup dan 
penghidupan,  keceriaan ruh dan rasa, kedamaian laki-laki dan wanita, kebersamaan diantara 
keduanya untuk meretas kehidupan baru dan membuahkan generasi baru  pula. 
Perkawinan menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974 pasal 1, Perkawinan adalah 
ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai seorang suami-istri dengan 
tujuan membentuk keluarga (rumah-tangga) yang bahagia seorang dan kekal berdasarkan 
ketuhanan yang Maha Esa. Pertimbangannya ialah sebagai negara yang berdasarkan pencasila 
yang sila pertamnya ialah ketuhanan yang Maha Esa, maka perkawinan mempunyai hubungan 
yang erat sekali dengan agama/kerohanian, sehingga perkawinan mempunyai unsur 
lahir/jasmani, tetapi unsur batin/rohani juga mempunyai peranan yang paling penting.
8
 
Sedangkan pengertian perkawinan dibawah umur menurut dalam pasal 7 Undang-undang 
No. I Tahun 1974 tentang perkawinan bahwa yang dimaksud perkawinan dibawah umur adalah 
“perkawinan bagi laki-laki yang belum mencapai usia 19 tahun dan perempuan belum mencapai 
usia 17 tahun.”9 
Kitab-kitab fiqh klasik atau biasa dikenal dengan nama kitab kuning menyebut 
perkawinan muda atau kawin belia dengan istilah ash-shagirah kebalikannya adalah al-




Kata Shagir/Shagirah, secara literal berarti kecil, tetapi yang dimaksud disini adalah laki-
laki atau perempuan yang belum baligh. Pernikahan dibawah umur yang pernah dilakukan 
Rasulullah ketika beliau mengawini Siti Aisyah ra. Pada saat itu Siti Aisyah mengatakan: 
 ( نٍنس عست تنب اناو ًب ًنبو نٍنس تنب انأو نلسو هٍلع الله ىلص ًبنلا جوزت
) ءاسنلاو ،دواد ىبا ،نلسه ،يراخبلا 
    Artinya: Rasulullah SAW menikah dengan dia (Aisyah) dalam usia enam tahun, dan 




Dengan demikian berbagai referensi yang didapatkan, umumnya standar mengenai 
ketentuan umur perkawinan selalu mengacu pada usia 16 tahun bagi perempuan dan 19 tahun 
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bagi laki-laki, sedangkan yang berada dibawah 16 tahun bagi perempuan dan dibawah 19 tahun 
bagi laki-laki dikategorikan sebagai perkawinan dibawah umur. 
Kitab undang-undang hukum perdata perkawinan adalah pertalian yang sah antara 
seorang laki-laki dengan seorang perempuan untuk waktu yang lama. 
Perkawinan menurut hukum adat suatu perkawinan merupakan urusan kerabat/urusan 
masyarakat, urusan pribadi satu sama lain dalam hubungan yang berbeda-beda, atau merupakan 
salah satu cara untuk menjalankan upacara-upacara yang banyak corak ragamnya menurut 
tradisi masing-masing tradisi. Hukum agama adalah suatu perbuatan  yang suci (sakramen, 
samskara) yaitu perkawinan adalah suatu perikatan antara dua belah pihak yaitu pihak pria dan 
pihak wanita dalam memenuhi perintah dan anjuran yang Maha Esa, agar kehidupan keluarga 
dan  berumah-tangga serta berkerabat bias berjalan dengan baik sesuai dengan anjuran 
agamanya. 
Sebukti mengartikan bahwa perkawinan adalah pertalian yang sah antara seorang laki-
laki dan seorang perempuan untuk waktu yang lama. Menurut Abdul Jumadi perkawinan adalah 
suatu ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita, hidup bersama  dalam rumah 
tangga, melanjutkan keturunan menurut ketentuan hukum syariat islam. 
B. Rukun dan Syarat Perkawinan Dini 
Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan hukum, terutama yang 
menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dari segi hukum. kedua kata 
tersebut mengandung arti yang sama dalam hal bahwa keduanya merupakan sesuatu 
yang harus diadakan. Dalam suatu acara perkawinan umpamanya rukun dan syaratnya 
tidak boleh tertinggal, dalam arti perkawinan tidak sah bila keduanya tidak ada atau 
tidak lengkap. keduanya mengandung arti yang berbeda dari segi bahwa rukun itu 
adalah sesuatu yang berada didalam akibat dan merupakan bagian atau unsur yang 
mewujudkannya, sedangkan syarat adalah sesuatu yang berada diluarnya dan tidak 
merupakan unsurnya. Syarat itu ada yang berkaitan dengan rukun dalam arti syarat yang 
berlaku untuk setiap unsur yang menjadi rukun. Ada syarat itu berdiri sendiri dalam arti 
tidak merupakan kreteria dari unsur-unsur rukun. 
Dalam hal hukum perkawinan dalam menempatkan mana yang rukun dan mana 
yang syarat terdapat perbedaan dikalangan ulama yang perbedaan ini tidak bersifat 
substansial. Perbedaan diantara pendapat tersebut disebabkan oleh karena berbeda 
dalam melihat focus perkawinan itu. Semua ulama sependapat dalam  hal–hal yang 
terlibat dan yang harus ada dalam suatu perkawinan adalah: akad perkawinan, laki-laki 
yang akan kawin, perempuan yang akan kawin, wali dari mempelai perempuan, saksi 
yang menyaksikan akad perkawinan, dan mahar atau maskawin.
12
 
Pernikahan dalam Islam tidaklah semata-mata sebagai hubungan atau kontrak 
keperdataan biasa, akan tetapi ia mempunyai nilai ibadah. Oleh karena itu, dalam pelaksanaanya 
harus di perhatikan syarat-syaratnya. Pernikahan merupakan salah satu perintah agama kepada 
yang mampu untuk melaksanakannya karena dengan pernikahan dapat mengurangi maksiat 
penglihatan, memelihara diri dari perbuatan zina, pernikahan yang merupakan wadah 
penyaluran kebutuhan biologis yang wajar. Karena itulah, pernikahan yang syarat nilai dan 
tujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah warahma. Perlu 
diatur dengan syarat-syarat dan rukun tertentu, agar tujuan di syariatkannya perkawinan 
tercapai. 
Dalam undang-undang secara lengkap mengatur syarat-syarat perkawinan, baik yang 
menyangkut orangnya, perlengkapan adminstrasi, prosedur pelaksanaannya maupun 
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mekanisme. Adapun syarat yang di titik beratkan kepada orangnya di atur di dalam Undang-
undang perkawinan pada bab II pasal 6: 
1. Perkawinan harus di dasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai. 
2. Untuk melangsungkan perkawinan yang belum mencapai yang belum memcapai 
21 tahun mendapatkan izin kepada orang tua. 
3. Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggala dunia atau dalam 
keadaan tidak mampu menyatakannya kehendaknya maka izin di maksud ayat 
(2) pasal ini cukup di peroleh dari orang tua yang mampu menyatakan 
kehendaknya. 
4. Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan tidak 
mampu menyatakan kehendaknya maka izin di peroleh dari wali, orang yang 
memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan darah dalam garis 
keturunan lurus ke atas selama mereka masih hidup dalam keadaan dapat 
menyatakan kehendak. 
5. Dalam hal perbedaan pendapat antara orang-orang yang yang di sebut dalam 
ayat (2), (3) dan (4) pasal ini.atau salah seorang atau lebih di antara mereka tidak 
menyatakan pendapatnya, maka pengadilan dalam daerah hokum tempat tinggal 
orang yang melangsungkan perkawinan atas permintaan orang tersebut dapat 
member izin setelah lebih dahulu mendengar orang-orang tersebut dalam ayat 
(2), (3) dan (4) pasal ini. 
6. Ketentuan tersebut ayat (1) sampai dengan (5) pasalnya berlangsung sepanjang 
hokum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu dari yang 
bersangkutan tidak menetukan lain.
13
  
C. Hukum Pernikahan Dini 
Hukum nikah (Pernikahan dini), yaitu hukum yang mengatur hubungan antara manusia 
dengan sesamanya yang menyangkut penyaluran kebutuhan biologis antar jenis, dan hak serta 
kewajiban yang berhubungan dengan akibat pernikahan tersebut. 
Pernikahan adalah sunnatullah, hukum alam di dunia. Perkawinan dilakukan oleh 
manusia, hewan, bahkan oleh tumbuh-tumbuhan, karenanya menurut para sarjana ilmu alam 
mengatakan bahwa segala sesuatu kebanyakan terdiri dari dau pasangan. Misalnya, air yang kita 
minum (terdiri dari oksigen dan hydrogen), listrik, ada positif dan negativ-nya dan sebagainya.
14
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Apa yang telah dinyatakan oleh para serjana ilmu alam tersebut adalah sesuai dengan 
pernyataan Allah dalam Q.S. Al-Dzariyat : 49 
                
Terjemanya “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 




Perkawinan merupakan sunnatullah pada dasarnya adalah mubah tergantung kepada 
tingkat maslahatnya. Oleh karena itu, imam Izzudin Abdussalam, membagi maslahat menjadi 
tiga bagian, yaitu: 
1. Maslahat yang diwajibkan oleh Allah SWT. Bagi hambahnya, maslahat wajib 
bertingkat-tingkat, terbagi kepada Fadhil (utama), Afdhal (paling utama) dan 
mutawassith (tengah-tengah). Maslahat yang paling utama adalah maslahat yang 
pada dirinya terkandung kemuliaan, dapat menghilangkan mafsadah yang paling 
buruk, dan dapat mendatangkan kemaslahatan yang paling besar, kemaslahatan 
yang jenis ini wajib dikerjakan. 
2. Maslahat yang disunnahkan oleh syari‟ kepada hambanya demi untuk 
kebaikannya, tingkat maslahat paling tinggi berada sedikit dibawah tingkat 
maslahat wajib paling rendah. Dalam tingkatan kebawah, maslahat sunnah akan 
sampai pada tingkat maslahat yang ringan yang mendekati maslahat mubah. 
3. Maslahat Mubah. Bahwa dalam perkara mubah tidak terlepas dari kandungan 
nikah maslahat atau penolakan terhadap maslahat. Imam Izzudin berkata: 
“Maslahat mubah dapat dirasakan secara langsung. Sebahagian diantaranya lebih 
bermanfaat dan lebih besar kemaslahatannya dari sebahagian yang lain. 
Maslahat mubah ini tidak berpahalah.”16 
Dengan demikian, dapat diketahui secara jelas tingkatan masalah taklif perintah 
(Thalabal Fi‟Li), Taklif Takhyir,  dan taklif larangan (Thalabal Kaff). Dalam taklif larangan, 
kemaslahatannya adalah menolak kemafsadatan dan mencegah  kemudaratan. Disini perbedaan 
tingkat larangan sesuai dengan kadar kemampuan merusak dan dampak negativ yang 
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ditimbulkannya. Kerusakan  yang ditimbulkan parkara haram tentu lebih besar dibanding 
kerusakan pada perkara makruh. Meski pada masing-masing perkara haram dan makruh masih 
tedapat perbedaan tingkatan, sesuai dengan kadar kemafsadatannya. Keharaman dalama 
perbuatan zina, misalnya tentu lebih berat dibandingkan merangkul atau mencium wanita bukan 
muhrim, meskipun keduanya sama-sama perbuatan haram.
17
 Oleh karena itu, meskipun 
perkawinan sahnya adalah mubah, namun dapat berubah menurut Ahkamal-Khamsa (hukum 
yang lima ) menurut perubahan keadaan: 
1. Nikah Wajib. Nikah yang wajib bagi orang yang tidak mampu yang akan 
menambah taqwa. Nikah wajib bagi orang yang mampu, yang akan menjaga jiwa 
dan menyelamatkannya dari perbuatan haram. Kewajiban ini tidak akan dapat 
telaksana kecuali dengan nikah. 
2. Nikah Haram. Nikah  haram bagi orang yang tahu bahwa dirinya tidak mampu 
melaksanakan hidup berumah tangga, melaksanakan kewajiban lahir seperti 
member nafkah, pakaian, tempat tinggal, dan kewajiban batin seperti mencampuri 
istri. 
3. Nikah Sunnah. Nikah disunnahkan bagi orang-orang yang sudah mampu tetapi ia 
masih sanggup mengendalikan dirinya dari perbuatan haram, dalam hal seperti ini 
maka nikah lebih baik dari pada membujang karena membujang tidak diajarkan 
oleh islam. 
4. Nikah Mubah. Yaitu bagi orang yang tidak berhalangan untuk nikah dan dorongan 
untuk nikah belum membayangkan dirinya, ia belum wajib nikah dan tidak haram 
bila tidak nikah. 
Dari uraian tesebut di atas menggambarkan bahwa dasar pekawinan, menurut islam, pada 
dasarnya bisa menjadi wajib, haram, sunnah, dan mubah tergantung dengan keadaan maslahat 
atau maksadatnya. 
Dengan melihat hakikat pernikahan itu merupakan akad yang membolehkan laki-laki dan 
perempuan melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak dibolehkan, maka dapat dikatakan bahwa 
hukum asal dari perkawinan itu adalah boleh atau mubah. Namun dengan melihat keadaan 
sifatnya sebagai sunnah Allah dan sunnah Rasul, tentu tidak mungkin dikatakan bahwa hukaum 
asal perkawinan itu hanya semata mubah. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
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melangsungkan  akad perkawinan disuruh oleh agama dan telah berlangsungnya ajad 
perkawinan itu, maka pergaulan laki-laki dengan perempuan menjadi mubah. 
Perkawinan adalah suatu perbuatan yang disuruh oleh Allah SWT dan juga di suruh Nabi. 
Banyak ajaran-ajaran Allah dalam Al-Qur‟an untuk melakukan pekawinan. Diantaranya Q.S. 
Surah An-Nur ayat 32: 
 ََءاَرَقف اُىنْىَُكٌ ِْنإ ْنُِكَئاِهإَو ْنُكَِدابِع ْنِه َنٍْ ِِحلا َّصلاَو ْنُكنِه ىََهاٌَلأا اىُحِكناَو 
.ِِهلَْضف ْنِه ُاللهَو ْنِِهنُْغٌ 
Terjemanya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu dan oramg-
orang yang layak (untuk kawin) di antara hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memberikan kemampuan 




Begitu pula suruan Nabi kepada umatnya untuk melakukan perkawinan. Diantaranya, 
seperti dalam hadits Nabi dari Anas Bin Malik menurut riwayat Ahmad dan di sahkan oleh Ibnu 
Hibban, sabda Nabi yang bunyinya: 
  ِتَهَاٍِقلا َمَْىٌ َاٍِبْنلأا ُنُِكبٌِرثاَكُه ىِّنَإف َدوُدَىلا اىُج َّوََزت 
    Artinya “Bukanlah perempuan-perempuan yang dicintai yang subur, karena 
sesungguhnya aku akan  berbangga karena banyak kaum dihari kiamat.”19 
 
Dari begitu banyaknya suruhan Allah dan Nabi untuk melaksanakan perkawinan itu, 
maka perkawinan itu adalah perbuatan yang lebih disenangi Allah dan Nabi untuk dilakukan. 
Namun suruhan Allah dan Rasul untuk melangsungkan perkawinan itu tidaklah berlaku secara 
mutlak tanpa persyaratan. Persyaratan untuk melangsungkan perkawinan itu terdapat dalam 
hadits Nabi dari Abdullah bin Mas‟ud Muttafaq Alaihi yang berbunyi: 
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Anas bin Malik 
 ْعَِطتَْسٌ َْنل ْنَهَو ؛َج َّوََزَتٍَْلاف َةََءابْلا ُنُكْنِه ََعاَطتْسا ِنَه ! ََبابَّشلا َرَشْعَه َاٌ 
  َِإف ِمْى َّصلِاب ِهٍْ َلََعفَءاجِو َُهل ُهَّن  
 
    Artinya “Wahai para pemuda, siapa diantarmu telah mempunyai kemampuan dari segi 
“Al-Baah” hendaklah ia kawin, karena perkawinan itu lebih menutup mata dari penglihatan 
yang tidak baik dan lebih menjaga kehormatan. Bila ia tidak mampu untuk kawin hendaklah ia 
berpuasa, karena puasa itu baginya pengekang hawa nafsu.”20 
 
Kata-kata Al-Baah mengandung arti kemampuan melakukan hubungan kelamin dan 
kemampuan dalam biaya hidup perkawinan. Kedua hal ini merupakan persyaratan satu 
perkawinan. 
Pembicaraan tentang hokum asal dari suatu perkawinan yang diperbincangkan dikalangan 
ulama berkaitan dengan telah dipenuhinya persyaratan tersebut. 
Dalam hal menetapkan hukum asal  suatu perkawinan terdapat perbedaan pendapat di 
kalangan ulama. Jumhur ulama berpendapat bahwa hokum perkawinan itu adalah sunnah. Dasar 
hukum dari pendapat jumhur ulama ini adalah begitu banyaknya suruan Allah dalam Al-Qu‟an 
dan suruan Nabi dalam sunnahnya untuk melangsungkan per kawinan. Namun suruan dalam Al-
Qur‟an dan sunnah tersebut tak mengandung arti wajib. Tidak wajibnya perkawinan itu karena 
tidak ditemukannya dalam ayat Al-Qur‟an atau sunnah Nabi yang secara tegas memberikan 
ancaman kepada orang yang menolak perkawinan. Meskipun dad sabda Nabi yang mengatakan: 
“siapa yang tidak mengikuti sunnahku tidak termasuk dalam kelompokkui” namun yang 
demikian tidak kuat untukmenetapkan hokum wajib. 
Golongan ulama yang berbeda pendapat dengan jumhur ulama itu adalah adalah golongan 
Zhahiriya yang mengatakan hokum perkawinan bagi orang yang mampu melakukan hubungan 
kelamin dan biaya perkawinan ialah wajib atau fardu. Dasar dari pendapat ulama zhahiriyah ini 
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adalah perintah Allah  dan Rasul yang begitu banyak untuk melangsungkan perkawinan. 
Perintah atau Al-Amr adalah untuk wajib selama tidak ditemukan dalil yang jelas yang 
memalingkannya dari hokum asal itu. Bahkan adanya ancaman Nabi bagi orang yan g tibak mau 
kawin dalam beberapa hadits menguatkan pendapat golongan itu. 
Hukum asal menurut dua golongan ulama tersebut diatas berlaku secara umum dengan 
tidak memerhatikan kleadaan tertentu. Namun karena ada tujuan mulia yang hendak dicapai dari 
perkawinan itu dan melakukan perkawinan itu berbeda pula kondisinya serta situasi yang 
melingkupi suasana perkawinan itu berbeda pula maka hokum perkawinan untuk orang dan 
keadaan tertentu itu berbeda-beda. Dalam merinci hukum. 
D. Faktor penyebab terjadi Pernikahan Dini 
Kurangnya tingkat pendidikan agama yang diberikan kepada remaja sehingga remaja 
mudah terpolarisasi dengan pola kehidupan dan minimnya pendidikan yang ditimba oleh 
masyarakat dalam bergelut di dunia pendidikan dan salah satunya tingkat perhatian orang tua 
terhadap anak kerena orang tualah menjadikan pijakan dalam kehidupan untuk anak-anaknya, 
misalnya faktor penyebab terjadinya pernikahan dini yaitu pengaruh pergaulan, tingkat 
pendidikan dan tekhnologi. 
 Pesan Rasulullah ini selain bermakna sebagai pendidikan anak, juga merupakan isyarat 
bahwa pada usia-usia 10 tahun sudah terdapat kesiapan bagi seseorang untuk memiliki 
kematangan seksual. Pada usia sekali ini, seharusnya institusi keluarga dengan  sekolah tengah 
menyiapkannya untuk belajar memasuki dewasa. Usia dewasa sendiri sejauh yang saya pahami 
adalah 15 tahun, selambatnya 17 tahun bagi wanita dan 18 tahun bagi laki-laki, seharusnya 
sudah benar-benar dewasa dan mampu bertanggung atas dirinya sendiri. Jika terpaksa sekali 
belum mampu memenuhi tanggung jawab antara lain menafkahi diri sendiri bagi laki-laki masih 
bisa ditolerir sampai usia 21 tahun. 
Bila kita mau sejenak meninjau teori psikologi perkembangan, kita dapati batasan usia 
yang kurang lebih sama. Masa remaja bergerak antara usia 13 sampai dengan 18 tahun, 
dengankemungkinan terjadinya percepayan sehingga masa remaja datang lebih awal. Percepatan 
ini disebabkan oleh stimulasi social melalui pendidikan yang lebih baik, lingkungan social yang 
lebih mendewasakan, serta ransangan-ransangan media massa, utamanya media massa audio-
visual pada usia 18 tahun, seseorang di harapkan sudah dapat bertanggung jawab atas dirinya 
sendiri. 
Masih menurut kacamata psikologi, pada usia 18 sampai 22 tahun, seseorang berada pada 
tahap perkembangan remaja akhir. Jika perkembangan  berjalan normal,  seharusnya kita sudah 
benar-benar menjadi orang telah sepenuhnya dewasa selambatnya pada usia 22 tahun. Masa 
remaja sudah berakhir dan tugas-tugas perkembangan pada tahap remaja akhir adalah menikah 
atau mempersiapkan diri memasuki pernikahan.
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E. Pendidikan Islam 
1. Pengertian Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam secara global sudah di ketahui, dari segi pengertiannya bahwa tujuan 
tidak lain hanyalah untuk mendidik budi pekerti atau akhlak dan pendidikan jiwa serta 
meningkatkan ketekwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa. Sabagaimana firman Allah SWT. 
Dalam Q.S. Ali Imran  : 102. 
                       
Terjemahan: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada allah sebanar-
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Ada beberapa Tujuan Pendidikan Islam, antara lain: 
1. Tujuan Umum 
Para penyelidik atau peneliti telah memberikan ketentuan-ketentuan mengenai tujuan-
tujuan pendidikan antara lain: 
a. Sebagaimana yang di kutip Hasan Langgulung kajiannya tentang pendidikan islam 
menyimpulkan 5 (lima) tujuan umum bagi pendidikan islam yaitu: 
1) Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia. Kaum muslimin dari 
dahulu kala samai sekarang setuju bahwa pendidikan akhlak yang sempurna 
adalah tujuan pendidikan yang sebenarnya. 
2) Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Pendidikan islam 
bukan hanya meniti beratkan pada keagamaan saja tetapi pada keduanya, 
sekalipun. 
3) Persiapan untuk mencapai rizki dan pemeliharaan segi manfaat, atau lebih 
terkenal sekarag ini degan nama tujuan-tujuan vokasional dan professional. 
4) Menumbuhkan semangat ilmuan pada pelajar atau siswa dan memuaskan 
keinginan tahu (curiosity) dan memungkinkan ia mengkaji ilmu itu sendiri. 
5) Menyiapkan pelajar dari segi professional, teknikal dan pertukangan supaya 
dapat mursai profesi tertentu agar dapat ia mencapai rizki dalam hidup dan 




b.  Nahlawy, menunjukan 4 tujuan umum dalam pendidikan islam, yaitu: 
1) Pendidikan akal dan persiapanfikiran, Allah SWT. Menyuruh manusia 
merenungkan kejadian langit dan bumi agar dapat beriman kepada Allah SWT. 
2)  Menumbuhkan potensi-potensi dan bakat-bakat ada pada kanak-kanak. Islam 
adalah agama fitrah, sebab ajarannya tidak asing dari tabiat asal manusia, 
bahkan ia adalah fitrah yang manusia di ciptakan sesuai dengannya, tidak ada 
kesukaran perkara luar biasa. 
3) Menaruh perhatian pada sesuatu dan potensi generasi muda dan mendidik 
mereka sebaik-baiknya, baik lelaki maupun perempuan. 




c. Al-Jammali, menyebutkan 4 tujuan umum dalam pendidikan islam, yaitu: 
1) Memperkenalkan kepada manusia di antara makhluk-makhluk dan akan 
tanggung jawab perseorangannya dalam hidup ini. 
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2) Memperkenalkan kepada manusia akan hubungan-hubungan sosialnya dan 
tanggung jawabnya dalam jangka sesuatu system social. 
3) Memperkenalkan pada manusia akan makhluk (alam semesta), memahami 
hikmah penciptaanya dalam mencitakannya, dan memungkinkan manusia 
untuk menggunakan atau mengambil faedah dari padanya. 
4) Memperkenalkan kepada manusia akan pencipta alam ini.25 
 
Dari argument-argemen tersebut, sekalipun terdapat redaksi dan batasan-batasan yang 
berbeda; namun semuanya dapat di simpulkan bahwa tujuan umum pendidikan islam ialah 
untuk menjadikan manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar 
dan menaati norma-norma karena taqwa kepada Allah SWT. Atau dengan kata lain dapat 
menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya dan masyarakat serta mengamalkan dan 
mengembangkan ajaran islam dalam hubungannya dengan Allah SWT. Dan hubungannya 
dengan sesama manusia. 
a.  Tujuan Umum 
Tujuan umum yang di maksud adalah perubahan-perubahan yang diingini merupakan 
bagian yang termasuk dibawah tujuan awal pendidikan. Dengan kata lain gabungan 
pengetahuan, keterampilan, pola-pola tingkah laku, sikap nilai-nilai dan kebiasaan yang 
terkandung dalam tujuan umum pendidikan yang tanpa terlaksananya, maka tujuan umum juga 
tak akan terlaksan dengan dengan sempurna, sebagai contoh, tujuan menumbuhkan semangat 
agama dan akhlak, pada tahap tujuan umum, maka akan didapati bahwa tujuan umum serupa ini 
menghendaki terlaksananya berbagi-bagi tujuan khusus.
26
 
Diantara tujuan-tujuan umum yang mungkin  di masukkan di bawah “pertumbuhan 
semangat dan akhlak” adalah: 
a) Memperkenalkan kepada generasi muda akan aqidah islam, dasar-dasarnya asal-
usul ibadah, dan cara melaksnakannya dengan betul, dengan membiasakan berhati-
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hati mematuhi aqidah-aqidah agama dan menjalankan dan menghormati syair-syair 
agama. 
b) Menumbuhkan kesedaran yang betul pada diri pelajar terhadap agama termasuk 
prinsip-prinsip dan dasar-dasar akhlak mulia. 
c) Menumbuhkan minat generasi muda untuk menambah pengetahuan dalam adab dan 
pengetahuan keagamaan dan untuk mengikuti hukum-hukum agama dengan 
kecintaan dan kerelaan. 
d) Menanamkan keimanan kepada Allah SWT sebagai sang pencipta alam semesta, 
dan kepada Malaikat, Rasul-rasul, Kitab-kitab dan hari akhirat. 
 
b. Tujuan Awal 
Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya terdapat pada 
waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. Tujuan umum yang berbentuk insan kamil dengan 
pola taqwa dapat mengalami perubahan naik turun, bertambah dan berkurang dalam perjalanan 
hidup seseorang. Perasaan, lingkungan dan pengalaman dapat mempengaruhinya. Karena itulah 
pendidikan itu berlaku selama hidup untuk menumbuhkan, menumpuk, mengembangkan, 
memelihara dan mempertahankan tujuan pendidikan yang telah dicapai. Orang yang sudah 
taqwa dalam bentuk insane kamil, masih perlu mendapatkan pendidikan dalam rangka 
pengembangan dan penyempurnaan, sekurang-kurangnya pemeliharaan supaya tidak luntur dan 
berkurang, meskipun pendidikan oleh diri sendiri dan bukan dalam pendidikan formal.  
Mati dalam keadaan berserah tinggi kepada Allah sebagai muslim yang merupakan 
ujung dari taqwa sebagai akhir dari proses hidup jelas berisi kegiatan pendidikan. Inilah akhir 
dari proses pendidikan itu yang dapat dianggap sebagai tujuan akhirnya. Insan kamil yang mati 
dan akan menghadap Tuhannya merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan islam. 
2. Pandangan Pendidikan Islam terhadap Pernikahan Dini 
Dalam pandangan Islam, pernikahan merupakan ibadah dan ketaatan. Dengannya seorang 
mukmin meraih pahala dan balasan, tentu bila ia mengikhlaskan niat, menuluskan kehendak , 
serta memaksudkan pernikahannya demi menjaga dirinya dari hal-hal yang diharamkan; bukan 
sekedar dorongan kebinatangan yang menjadi tujuan mendasar dari pernikahan. 
Pernikahan dalam pandangan islam bukanlah aib atau kekurangan, numun ia adalah 
kemuliaan dan kesempurnaan. Dengan pernikahan, manusia bias mewujudkan tujuan tertinggi 
berupa membentengi diri dari setan; menolak jerak-jerak syahwat; munundukkan pandangan 
dari hal-hal yang diharamkan; menjahui zina dan dosa; serta menenangkan dan melembutkan 
jiwa dengan indahnya bercengkrama, duduk bersama, serta saling memandang dan bergurau. 
Agama islam adalah agama fitrah dan manusia diciptakan untuk menghadapkan dirinya 
keagama fitrah agar tidak terjadi penyelewengan dalam penyimpangan sehingga manusia tetap 
berjalan diatas fitrahnya. 
Perkawinan adalah fitrah kemanusiaan, maka dari itu islam menganjurkan untuk nikah 
karena nikah merupakan ghrizah insyaniyah (naluri kemanusiaan). Bila gharizah ini tidak 
dipenuhi dengan jalan yang sah yaitu perkawinan, maka akan mencari jalan-jalan syetan yang 
banyak menjerumuskan kelembah hitam.
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Dari penjabaran diatas maka penulis sedikit mengomentari, pernikahan bukan hanya 
pemenuhan kebutuhan biologis atau melampiaskan hawa nafsu  saja tetapi pernikahan 
merupakan ibadah terhadap Allah SWT.  Atau fitra kemanusiaan, maka dari itu islam 
menganjurkan untuk menikah. 
Dalam proses kematangan atau pembentukan karakter maka pendidikan Islam hadir untuk 
membimbing jasmani dan rohani berdasarkan hukum Islam sehingga manusia mampu 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Populasi  
Di dalam melakukan penelitian, objek yang diteliti harus menggunakan metode yang 
dianggap relevan dan objektif untuk dapat memecahkan berbagai masalah yang dihadapi. 
Adapun metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   
Pengertian populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang 
lingkup dan waktu tertentu. Jadi, masalah populasi adalah masalah yang berhubungan dengan 
data, bukan manusia. 
M. Iqbal Hasan, “ populasi adalah totalitas dari semua objek individu yang memiliki 
krakteristik tertentu, jelas dan lengkap”.28 
Jadi populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti yang mempunyai krakteristik 
tertentu yang konkrit dan kompleks. Adapun jumlah populasi dari fenomena pernikahan usia 
dini, dalam pandangan Islam di Desa Motonwutun Kec. Solor Timur Kab. Flores Timur 
sebanyak 20 orang. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka peneliti dapat menarik sebuah konklusif 
(kesimpulan) bahwa populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang menjadi titik pusat 
penelitian dalam rangka mempelajari berbagai bentuk sifat-sifatnya. 
 
B. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi, yang sebagai contoh (monster) dan diambilnya 
dengan menggunakan metologis tertentu.  Menurut Sugino dalam bukunya bahwa sampel 
adalah sebahagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
29
 
Sampel adalah bagian atau wakil yang akan diteliti.
30
 Sedangkan menurut Iqbal Hasan 
dalam buku pokok-pokok materi statistik 2: 
Sampel adalah bagian dari populasi yang di ambil melalui cara-cara tertentu yang juga 
memiliki karaktekristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi.
31
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 1. Instrumen Penelitian 
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah menentukan 
instrumen yang dipakai dalam mengumpulkan data sesuai dengan masalah yang hendak diteliti. 
Selain itu instrumen penelitian juga digunakan untuk mengukur tingkat kualitas data yang 
diperoleh melalui penelitian lapangan, sebagaimana yang akan dijelaskan di bawah ini: 
Instrumen adalah merupakan komponen kunci dalam penelitian. Mutu instrument dalam 
penelitian adalah menentukan mutu atau kualitas data yang digunakan dalam penelitian, 
sedangkan data merupakan dasar kebenaran empiris dari kesimpulan atau penemuan penelitian. 
32
 
a. Observasi  
Observasi seringkali diartikan sebagai suatu aktivitas yang sempit dalam ruang lingkup 
tertentu, yakni sebuah aktivitas untuk mengamati persoalan pernikahan dini yang terjadi di desa 
Motonwutun dengan  menggunakan indera. Di dalam psikologi, observasi sering disebut juga 
dengan pengamatan yang meliputi segala bentuk kegiatan dan yang dipusatkan perhatiannya 
terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh intrumen indra. Jadi, observasi adalah 
sebuah bentuk pengamatan dan pencatatan tentang sebuah realita yang terjadi secara sistematis 
dan universal mengenai persoalan pernikahan dini di desa Motonwutun Kec. Solor Timur Kab. 
Flores Timur 
b. Interviwu (wawancara) 
Menggunakan tekhnik wawancara, pada tekhnik ini peneliti datang berhadapan muka 
secara langsung dengan responden atau subjek yang diteliti. Untuk menanyakan persoalan 
pernikahan dini yang telah di rencanakan kepada renponden. Hasilnya dicatat sebagai informasi 
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penting dalam penelitian. Pada wawancara ini di mungkinkan peneliti dengan responden 
melakukan tanya jawab secara interaktif maupun secara sepihak saja misalnya dari peneliti saja. 
c. Dokumentasi 
Peneliti memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber retulis atau dokumen yang 
ada pada responden atau tempat, di mana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan 
sehari-harinya. 
2. Tahap  Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penulis menempuh beberapa tahapan diantaranya tahap 
persiapan, tahap pengumpulan data, dan tahap pengelolaan data. 
a. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini, dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui pernikahan usia dini, terutama 
dalam hal-hal yang relevan dengan objek yang akan diteliti. 
b. Pengumpulan Data 
Dalam tahap pengumpulan data ini, penulis menggunakan 2 (dua)  cara yaitu : 
a) Library Research, yaitu kegiatan pengumpulan data dengan menggunakan literatur-
literatur yang ada hubungan dengan penelitian ini. Kegiatan pengumpulan data 
dengan menggunakan dua teknik kutipan, yaitu: 
1) Kutipan langsung, yaitu bentuk kutipan yang bersumber dari literatur yang 
diperoleh dan diteliti sesuai dengan aslinya  
2) Kutipan tidak langsung, yaitu suatu bentuk kutipan dimana redaksi kalimatnya 
telah mengalami perubahan yang dapat berbentuk iktisar atau ulasan, namun 
tidak merubah dari maksud dan tujuan. 
b) Field Research adalah cara mengumpulkan data dengan melakukan penelitian secara 
langsung kelokasi penelitian yang ditentukan. 
Untuk memperoleh data di lapangan penulis menggunakan beberapa tekhnik yaitu: 
a) Wawancara (Interviw), dengan tekhnik ini penulis lakukan dengan mengadakan 
wawancara dengan pihak yang dianggap bisa memberikan informasi atau data  
pernikahan dini yang terjadi di Lamakera desa Motonwutun Kec. Solor Timur Kab. 
Flores Timur. 
b) Observasi, yaitu pengumpulan data yang di lakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan langsung dilapangan mengenai pernikahan dini di desa Motonwutun, 
yang ada hubungannya dengan masalah penelitian ini.  
3. Tahap Pengelolaan Data 
Data yang diperoleh dari lapangan penelitian, terlebih dahulu diolah untuk kemudian 
dibahas, namun sebelum penulis mengelolah dan menganalisis data yang terkumpul, terlebih 
dahulu diberi kode, di tabulasi kemudian mengolah kembali. 
4. Tekhnik Analisis Data 
Teknik analisis data yang penulis gunakan untuk mengelolah data dengan teknik kualitatif 
deskriptif. Teknik analisis data yang bersifat kualitatif deskriptif maksudnya adalah penelitian 
dilakukan sesuai dengan fenomena-fenomena yang ditemukan di lapangan kemudian dijelaskan 
dalam bentuk deskriptif.  
Dalam menentukan subjek untuk penelitian kualitatif adalah, peneliti hanya mendapatkan 
informasi kunci atau situasi sosial tentang perkawinan. Dalam penelitian  ini, subjek yang diteliti 




































A. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Pernikahan  Dini di Desa 
Motonwutun 
Dengan gambaran pernikahan dini di masyarakat  Lamakera desa Motonwutun, 
maka setidaknya di dalamnya terdapat banyak faktor yang menjadi dasar utama atau 
pemicu kearah tersebut. Faktor-faktor yang menjadi pemicu adalah bagian dari kebiasan 
atau  pola kehidupan masyarakat Lamakera itu sendiri. Masyarakat Lamakera desa 
Motonwutun dari kenyataannya ternyata dinamika atau persoalan dalam hidup menjadi 
sebab untuk menjadi alasan berbuat sesuatu. Seperti halnya, masalah pernikahan  dini 
itu sendiri  disebabkan oleh kesenjangan dalam kehidupan sosial.  
Dan untuk mengetahui faktor-faktor yang melatar belakangi terjadinya pernikahan  
dini, maka kami melakukan sebuah pendekatan dengan cara mewawancarai dari pihak-
pihak yang lebih mengetahui kondisi yang ada di Lamakera desa Motonwutun. Dalam 
hal ini, adalah Muhammad Songge sebagai Kepala Desa, Haji Jalil Nuka sebagai Imam  
Masjid, dan Hamkah Songge sebagai Pemuka masyarakat. Wawancara ini dilakukan 
bertepatan pada tanggal, 12  Agustus 2010 di Balai Desa Motonwutun. Adapun isi dari 
wawancara adalah sebagai berikut: 
   Wawancara I bersama Kepala Desa 
Peneliti           :  Bagaimana dengan perkembangan pernikahan  dini di    desa 
Motonwutun, dari tahun 2000-2009? 
Kepala Desa : Dari data yang kami kumpul berkaitan dengan sensus penduduk, ternyata 
masyarakat desa Motonwutu dari tahun ke tahun semakin meningkat, 
baik pernikahan dini yang dilakukan oleh anak sekolah dari SD-SMP 
maupun masyarakat yang tidak sekolah. 
Peneliti          :   Apa yang menjadi sebab terjadinya pernikahan  dini, dari tahun ke 
tahun meninggat? 
  Kepala Desa :   Sebagaimana biasanya bahwa sebuah peristiwa yang terjadi pasti ada 
yang menyebabkanya terjadi. Dan dalam hal ini, ada hal yang sangat 
penting yang ingin kami sampai berkaitan dengan pernikahan  dini 
tersebut. Hal yang kami maksud adalah berlangsungnya pernikahan  
dini yang terjadi di Desa Motonwutun banyak yang menyebabkannya, 
antara lain: 1) Pendidikan, 2) Ekonomi, dan 3) Faktor orang Tua.  
   Peneliti     :    Bagaimana proses yang terjadi ketika masyarakat Lamakera desa 
Motonwutun melakukan pernikahan  dini, apakah ada yang mengalami 
penceraian? 
 Kepala Desa : Dari dulu sampai hari ini, masyarakat yang telah melakukan pernikahan 
dini tidak pernah bercerai meskipun di dalam rumah tangga yang 
mereka jalani penuh dengan  keributan antara suami-istri. Lebih lanjut 
dikatan oleh Kepala Desa, yang menyebabkan penceraian tersebut juga 
dilatarbelangi oleh perdidikan itu sendiri. Karena kebanyakan 
masyarakat takut berhadapan dengan pihak kepolisian maupun Hakim 
di dalam hal penceraian.  
Wawancara II bersama Imam Masjid 
Peneliti     :  Bagaimana tanggapan Bapak imam berkaitan dengan permasalahan yang 
senantiasa terjadi di Desa Motonwutun, yakni permasalan pernikahan  
dini? 
Imam Masjid : Tidak dipungkuri bahwa masyarakat Lamakera desa Motonwutun hari 
ini dalam hal pernikahan usia dini semakin meningkat, baik dari anak 
sekolah SD-SMP maupun masyarakat yang tidak sekolah. Sejalan 
dengan globalisasi kehidupan sehingga masyarakat Motonwutun yang 
muda-mudi tidak terkendali dalam bergaul antar sesama Muslim. 
Peneliti       :  Mungkin Bapak bisa  menjelaskan, apa yang menjadi penyebab 
masyarakat Lamakera desa Motonwutun senantiasa melakukan 
pernikahan dini? 
Imam Masjid : Penyebab terjadinya pernikahan  dini di desa Motonwutun adalah 
kurangnya perhatian anatara orang tua dan dari pihak sekolah dalam 
memberikan bimbingan ilmu agama bagi putra-putri mereka.  
  Menurut Bapak Imam Masjid, ketika anak kita bergaulan di 
masyarakat, orang tua harus berperan penting untuk mengetahui 
anaknya kemana sehingga pola kehidupan tetap terjaga aman dan 
tentram. Yakni muda-mudi yang bukan muhrin harus berhati-hati dalam 
membangun hubungan sosial. karena pacaran sebagai sarana untuk 
melakukan perbuatan zina‟ (perbuatan haram) dan ketika muda-mudi 
telah melakukan perbuatan zina‟ maka akan dengan mudah terjadinya 
pernikahan usia dini. 
Peneliti       :  Apa yang terjadi ketika mudi-mudi melakukan pernikahan  dini.  Apakah 
ada terjadi pencerai didalam berlangsungnya pernikahan? 
Imam Masjid: Dalam pengamatan saya selama ini, belum ada yang melakukan 
perceraian bagi muda-mudi yang melakukan pernikahan dini. 
Dan untuk Pemuka masyarakat dan pihak yang menggalami pernikahan usia dini, 
permasalahan yang dianggap senada dengan Kepala Desa dan Imam Masjid, yakni 
problematika yang dihadapi didalam rumah tangga setelah berlangsungnya pernikahan 
usia dini hanya berkisar pada masalah membangun hubungan masyarakat, tidak ada 
penceraian suami-istri. Faktor yang memicu akan permasalahan tersebut juga adalah 
masalah ekonomi, pendidikan dan faktor orang tua itu sendiri.  
Dalam hal membangun hubungan masyarakat, mereka yang di bawah usia yang 
telah melakukan pernikahan tidak mampu memposisikan diri. Hal ini tampak terjadi 
dicelah-celah kehidupan masyarakat Lamakera desa Motonwutun, karena diketahui 
bahwa didalam berlangsungnya hubungan masyarakat; desa Motonwutun sendiri 
mempunyai adat atau kebiasaan. Seperti, laki-laki lain yang telah menikah akan 
mengganggu perempuan (bukan dalam hal kemaksiatan tapi istilah main-main atau 
bercanda) yang baru menikah dan sebaliknya. Ketika kematangan dan kesiapan untuk 
menerima  hal tersebut tidak ada pada diri kedua belah pihak maka akan lahir imes jelek 
dari masyarakat.  
Masyarakat Lamakera desa Motonwutun dalam kesehariannya, adat menduduki 
permasalahn yang utama sehingga yang tampak dalam keseharian pun adalah adat yang 
menjadi ukuran. Contohnya dalam pernikahan, masyarakat Lamakera Motonwutun 
mempunyai kaedah-kaedah dasar yang dijadikan pijakan. Yang sering adalah koda 
umah welli terlepas dari adanya usia dini dalam pernikahan. 
Hasil dari wawancara dengan ke-4 pihak yang mengetahui kondisi yang ada di 
desa Motonwutun berkaitan dengan pernikahan dini dan penyebabnya bertitik pada 
permasalahan;  Pendidikan, Ekonomi, dan  Faktor orang Tua. Dalam sejarah, 
masyarakat Motonwutun mengalami kekuarangan  dari segi Pendidikan, dan ekonomi. 
Kritis ekonomi dan pendidikan senantiasa melandah kehidupan masyarakat Lamakera 
dari hari ke hari. Hal ini diperkuat dengan letak geografis dan mata pencarian 
masyarakat Lamakera desa Motonwutun. Letak geografis mempengaruhi ekonomi 




  Menurut Bapak Imam Masjid dan Kepala Desa, ketika lebih jauh mengkomentari 
kondisi yang ada di  Lamakera desa Motonwutun berkaitan dengan pernikahan usia 
dini, bahwa pada dasarnya pernikahan mempunyai aturan baku dari Agama Allah SWT. 
Namun karena desa Motonwutun dalam sejarah yang pertama kali dijadikan pedoman 
adalah adat istiadat,  jadi pernikahan di desa Motonwutun pun kini dihiasi denga 
beragam adat yang ada. Hal ini terjadi turun-menurun dari masa ke masa. Dan untuk 
meminimalisir permasalahn ini maka ada pendekatan atau sosialisasi yang harus 
dilakukan oleh pihak intelektual. Karena  dalam pandangan Islam, pernikahan 
merupakan ibadah dan ketaatan. Dan ketika kita ingin menjadikan pernikahan bernilai 
ibadah dan ketaatan bagi masyarakat Motonwutun tentunya ada pengetahuan ke arah 
tersebut. 
Tabel.  Presentase Pernikahan Dini di desa Moronwutun Kec. Solor Timur 
Kab. Flores Timur. 
Jumlah Pernikahan Jumlah Pasangan Nikah 
Dini 
Presentase Nikah Dini 
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 Sumber dari kepala desa, imam mesjid dan pemuka masyarakat 
48 pasangan 20 pasangan 25 % 
 
Dengan pernikahan seorang mukmin meraih pahala dari Allah SWT. Di atas 
realisasi nilai-nilai agama. Dan pernikahan yang dimaksud bukan hanya untuk 
memenuhi hawa nafsu atau dorongan sifat hewani yang tertancap dalam diri, akan tetapi 
benar-benar dari kesadaran yang terwujud dari nilai-nilai agama berupa ilmu yang 
mantap dan kematangan psikologi serta „harta‟. Dalam pernikahan, salah satu target 
yang monumental adalah bagaimana menciptakan kerukunan dan kebahagian dalam 
kehidupan rumah tangga dengan puncak kebahagian yang sebenarnya. Dan kebahagian 
dalam pernikahan bertitik tolak dari kematangan „ilmu agama‟ serta kematangan 
psikologis. 
 Dan pernikahan bukanlah sebuah aib atau kekurangan bagi seorang manusia, akan 
tetapi pernikahan merupakan kemuliaan dan kesempurnaan di atas penciptaan dan fitrah 
manusia. Dengan pernikahan, manusia akan mewujudkan tujuan tertinggi berupa 
membentengi diri dari syaitan; menolak jerak-jerak syahwat; munundukkan pandangan 
dari hal-hal yang diharamkan, menjahui zina dan dosa, serta menenangkan dan 
melembutkan jiwa dengan indahnya bercengkrama, duduk bersama, serta saling 
memandang dan bergurau di celah-celah kehidupan rumah tangga. 
 Pernikahan pada esensinya merupakan sebuah aktivitas manusia untuk memenuhi 
kebutuhan dalam hidup. Seluruh manusia disyariatkan oleh agama untuk melalui masa 
pernikahan sebagai eksis penciptaannya dalam rangka menjaga kemulihan dan 
kehormatan diri. Sehingga, tampak jelas bahwa tujuan dari pernikahan adalah untuk 
mewujudkan nilai-nilai Islam kedalam hidup disamping memperbanyak keturunan.  
 Selain pernikahan bertujuan untuk memperbanyak keturunan dan menyongsong 
hidup di atas amanah untuk membentangkan permadani kebahagian dalam rumah 
tangga, pernikahan juga mempunyai dorongan tertentu dalam keberlangsungannya. 
Maka dari itu, timbul pertanyaan; apakah yang mendorong atau yang melatar belakangi 
terjadinya pernikahan usia dini? Hal ini adalah merupakan perkara yang sangat penting 
kerena dengan memperhatikan perkara tersebut memberikan sebuah ibrah yang amat 
berharga untuk melangsungkan pernikahan. 
Hal tersebut memberikan indikasi bahwa dalam berlangsungnya pernikahan  dini 
yang terjadi di Lamakera desa Motonwutu dilatar belakangi oleh berbagai warna 
masalah. Dalam hal ini banyak para petua-petua adat  kemudian berberikan keterangan 
tentang faktor-faktor yang melatar belakangi terjadinya pernikahan dini di desa 
Motonwutun, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Ekonomi 
  Masalah ekonomi bagi masyarakat Motonwutun adalah sesuatu hal yang penting 
untuk menjalani hidup. Namun dengan melihat kondisi masyarakat Motonwutun 
berkenaan dengan ekonomi, kita dapati bahwa masalah ekonomi masyarakat 
Motonwutun jauh beda dengan kampung lainnya. Dimana dari hari ke hari masyarakat 
Motonwutun senantiasa dihimpiti oleh ekonomi. Hal ini disebabkan karena keadaan 
masyarakat Motonwutun dalam pencarian nafkah juga jauh berbeda dengan yang lain. 
Pencarian nafkah bagi masyarakat Motonwutun dikenal dengan istilah „tubak ikan’, 
baik itu ikan pari maupun ikan paus. Penghasilan dari pencarian kurang lebih di bawah 
10 %, dan itu pun ketika pencarian dalam setiap hari memungkinkan untuk di dapat. 
Apalagi pencarian tersebut muncul dalam musim-musim tertentu, biasanya dalam 1 
(satu) tahun hanya 2 (dua) bulan. 
  Dengan keadaan ekonomi yang ada di desa Motonwutun, maka tampaknya akan 
mudah memicuh terjadinya pernikahah dini. Hal ini terjadi di setiap waktu. Kadar 
ekonomi yang ada akan mengharuskan masyarakat atau pihak-pihak yang mempunyai 
banyak anak untuk melepaskan tanggung jawabnya dengan cara menikahkan anaknya. 
Dan biasanya masyarakat Motonwutun dalam hal produksi anak di bawah dari 6 orang 
bahkan ada yang lebih. Dan hal ini jika dikaitkan dengan ekonomi masyarakat maka 
keadaan masyarakat pun akan terancam, yakni dengan cara mengkawinkan anaknya.  
Persoalan yang marak terjadi di masyarakat Lamakera desa Motonwutun hari ini 
adalah persoalan ekonomi yang menjadi pemicu berjalannya opsesi kegiatan, ekonomi 
menjadikan kedudukan paling pertama dalam keberlangsung acara kegiatan kerena 
pergi untuk tali temali atau gelekat opuk lake, anak opuk dan inak bine ini kita harus 
pertaruhkan ekonomi kerena pemahaman orang Lamakera okonomi yang sangat sakral 
untuk pake gelekat atau tali temali. 
 
b) Pendidikan 
Diketahui bahwa masyarakat Motonwutun pada dasar miskin pendidikan 
meskipun akhir-akhir ini masyarakat Motonwutun sudah banyak yang memprioritaskan 
masalah pendidikan. Namun tidak jauh lebih banyak yang ingin dalam lingkaran masa 
bodohnya (tidak mementingan pendidikan). Menurut masyarakat Motonwutun, 
Pendidikan dalam kehidupan menduduki sebuah posisi yang sangat menentukan 
seseorang untuk berpijak dalam berbagai rana. Bahkan, pendidikan mempunyai peranan 
yang sangat besar bagi kehidupan masyarakat Lamakera, terutama kehidupan rumah 
tangga. Dengan manfaat dan peranan yang ada pada pendidikan, semua masyarakat 
berlomba-lomba menaruh perhatian dan berantusias terhadapnya. Terlepas darinya, 
ternyata sebahagian kecil masyarakat yang tendensi pada dunia pendidikan dan yang 
lainnya tenggelam dalam dunia keawaman, yakni menganggap pendidikan tidak begitu 
penting dalam menyikapi berbagai fonemena yang hadir dalam kehidupan masyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
Sehingga kita ketahui yang terjadi di desa  Motonwutun dalam masalah 
pernikahan  dini adalah dari orang-orang yang jauh dari pendidikan. Meskipun dalam 
realita ada anak sekolah (SD-SMP) yang menikah usia dini, dan hal itu juga disebabkan 
pendidikan baik yang didapat di bangku sekolah maupun di dalam keluarga. 
c) Faktor Orang Tua 
Orang tua adalah lentera yang berharga dalam memberikan sinar bagi anak-
anaknya. Baik tidaknya anak terletak dari pendidikan yang diberikan oleh orang tua. 
Dan apabila orang tua tidak memberikan pendidikan yang mentap dan baik bagi 
anaknya maka akan berdampak negetif dalam kehidupan masyarakat. Ketika anaknya 
sudah terjung dalam dunia romantisme dengan larutan yang tidak berakar akan 
memberikan sebuah imes yang tidak bagus bagi kelurga. Dan ketika imes telah 
menyelimuti dan mengelabuh harga diri keluarga, maka sebuah alternatif adalah 
mengharuskan pernikahan meskipun umurnya di bawa standarisasi hukum.  
Dalam kebiasan sebagian masyarakat, pembiacaraan orang tua adalah sabda Nabi 
saw. yang harus untuk diikuti dan ditaati. Dan untuk masyarakat Motonwutun sendiri 
dalam hal ini adalah pernikahan  dini. Pernikahan usia dini yang marak terjadi di desa 
Motonwutun juga disebabkan oleh faktor orang tua, yakni ketika orang tua hendak 
mengingatkan pernikahan maka sebagai seorang anak harus mengikuti meskipun pada 
dasarnya seorang anak tidak mau. Akan tetapi kebanyakan terjadi adalah keinginan ke 
dua belah pihak, yakni dari pihak orang tua maupun anak, namun yang nyata 
sebenarnya keinginan anak disebabkan oleh orang tua. 
 
d) Elektronik  
Pada umumnya elektronik adalah sebuah alat yang mempermudah masyarakat, 
baik dari belahan timur maupun barat. Dan disamping mempunyai manfaat guna bagi 
masyarakat, elektronik mempunyai dampak atau pengaruh yang sangat berbahaya bagi 
masyarakat. Yakni ketika masyarakat tidak mampu kemudian memposisikan alat 
elektronik yang ada. Desa Motonwutun adalah sorotan yang sangat dalam permasalahan 
dampak atau efek yang terjadi dari munculnya alat elektronika.  
Pada dasarnya Elektronik bagi masyarakat Motonwutun hanya sebagai sarana 
untuk mempermudah mendapatkan imformasi dari berbagai bentuk sebagaimana yang 
digunakan oleh pihak-pihak lain. Sehingga tidak kala saingnya juga masyarakat 
Motonwutun (meskipun kurang ekonomi) berusaha untuk mendapatkan alat elektronika. 
Disisi lain kemunculan eloktronika dari hasil upaya masyarakat malah menjerak pola 
kehidupannya. Dan ini terjadi dari kebanyakan anak-anak yang di bawah umur (belum 
dewasa), yakni rangsangan jelek dari tayangan film kepada anak-anak sehingga 
mempermudah juga terjadinya dua-duaan di tempat yang sunyi maupun kehamilan dari 
ketidakmampuan menangkal sinyal-sinyal jelek dari elektronika dan lainnya yang 
memicu kearah pernikahan  dini bagi anak-anak masyarakat Lamakera desa 
Motonwutun. 
Elektronika disamping menghasilkan manfaat atau mudharat untuk masyarakat 
sebagaimana di jelaskan diatas, ternyata elektronika juga sebagai alat bagi orang-orang 
barat untuk menanggalkan baju-baju muslim pada pribadi manusia. Mulai dari 
permasalahn aqidah (keyakinan), akhlak, etika dan moral. Penghancuran orang barat 
terhadap pundi-pundi islam seorang muslim dari berbagai sisi, baik dari sisi pemikiran 
maupun mengencarkan media masa dengan pornografi dan lainnya yang mampu 
memberikan stimulasi bagi anak muda untuk melakukan tindakan amoral dalam 
kehidupan masyarakat.  Masalah media masa pada dasarnya mempunyai dampak yang 
baik, akan tetapi kebanyakan lebih berdampak negatif bagi kehidupan anak muda yang 
belum matang pola berpikir dan psikologisnya. 
e) Faktor Adat 
Seabagaimana halnya dengan pendidikan, ekonomi, orang tua dan elektronika, 
faktor adat adalah sangat mempengaruhi masyarakat Motonwutun dalam hal pernikahan 
usia dini. Bagi masyarakat Motonwutun adat harus kemudian dikedepankan dalam 
menjalani hidup. Sehingga jarang kita temukan bahwa ada yang mengatakan (pihak 
masyarakat) adat harus ditinggalkan oleh masyarakat setempat, karena bagi mereka 
melestarikan adat merupakan penghormatan terhadap nenek moyang yang telah 
berjuang dalam mempertahankan keadaan masyarakat setempat dan juga merupakan 
upaya untuk mempertahankan identitas bangsa dan negara.  
Tabel. Presentase alasan Pernikahan Dini di desa Motonwutun Kec. Solor Timur 
Kab. Flores Timur 
No Penyebab Nikah Dini Jumlah Presentase 
1 Ekonomi (kesulitan ekonom, mengurangi 
beban orang tua) 
3 orang 23 % 
2 Pendidikan (rendahnya taraf pendidikan 
yang di peroleh) 
8 orang 61, 6 % 
3 Social budaya (pergaulan remaja, control 
social masyarakat, pengruh media 
elektronika simisal TV dan Hp, di 
jodohkan kawin paksa) 
2 orang 15, 6 % 
Jumlah 13 orang 100 
 
Hal ini sangat berpengaruh pada pola prilaku maupun pikiran masyarakt sampai 
hari ini. Sebagaimana yang terjadi disebagian tempat, terutama desa Motonwutun, yakni 
masyarakat dengan penuh keyakinan menjadikan adat sebagai sebuah solusi yang sangat 
dalam menyikapi berbagai peristiwa dan kesenjangan yang terjadi dalam tatanan 
kehidupan masyarakat Lamakera desa Motonwutun. Dengan berbagai slogan yang 
datang mewarnai hidup bahwa kebenaran itu adalah warisan leluhur (nenek moyang), 
sehingga akhirnya hidup juga harus berpijak di atas adat istiadat yang merupakan 
warisan leluhur itu. Hal ini nampak dalam hidup, dimana masyarakat Lamakera desa 
Motonwutun selalu mengedepankan nilai adat ketimbang dengan nilai-nilai agama. 
Terlepas dari unsur-unsur didalam pelaksanaan pesta pernikahan, masyarakat 
Lamakera desa Motonwutun mempunyai adat tersendiri juga dalam hal pernikahan. 
Pernikahan bagi masyarakat Motonwutun di lakukan kapan saja, apalagi ada 
kesenjangan tersendiri antara laki-laki dan perempuan maka pernikahan itu muda di 
lakukan meskipun di bawah usia orang yang hendak menikah. Dan lebih sadis lagi ada 
mata-mata dari orang dewasa terhadap muda-mudi, sehingga ketika ditemukan laki-laki 
dan perempuan yang berdua-duaan di tempat yang sunyi alias dekat-dekat dalam 
pembicaraan maka disitulah bertindak adat tatkala mata-mata telah menangkap basa 
laki-laki dan perempuan. 
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B. Gambaran Pernikahan Dini di Desa Motonwutun 
Desa Lamakera Motonwutun adalah sebuah desa yang berada di kota Flores. Pada 
dasarnya, desa Lamakera Motonwutun mempunyai penduduk yang minoritas akan 
tetapi dengan perkembangan zaman penduduknya menjadi mayoritas. Dan tidak terlepas 
dari desa yang lainnya, masyrakat Lamakera desa Motonwutun mempunyai adat yang 
sangat sakral. Di antara adat tersebut adalah masalah pernikahan. Tentunya setiap desa 
mempunyai adat atau tradisi yang menjadi dasar dalam menjalani hidup. Satu hal yang 
menarik mengenai adat di masyarakat Lamakera desa Motonwutun adalah adanya 
pernikahan usia dini ketika terjadi pembicaraan tersembunyi di antara laki-laki dan 
perempuan. Meskipun dalam hal ini, pembicaraan di antara kedua bela pihak (laki-laki 
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 Sumber: Dari kepala Desa,  Pemuka Masyarakat,  Imam  Mesjid 
dan perempuan) bukan karena dorongan cinta kasih dalam dimensi pacaran yang 
dipopulerkan oleh kaum muda-mudi.
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Manusia dalam proses perkembangan, membutuhkan pasangan hidup yang dapat 
memberikan keturunan sesuai dengan apa yang diinginkannya. Salah satu cara untuk 
mewujudkan perkembangan dalam hidup adalah dengan pernikahan berdasarkan fitrah 
dan agama Allah SWT. Hal ini dimaksud untuk menjadikan pernikahan berlangsung 
seumur hidup dan tidak berakhir begitu saja. Pembentukan keluarga yang bahagia dan 
kekal, harus berdasarkan dengan tuntunan agama Allah SWT. 
Sebagaimana halnya dengan agama, di masyarakat Lamakera desa Motonwutun 
mempunyai tradisi yang berbeda dalam masalah pernikahan. Perbedaan tersebut 
disebabkan kultur yang dibangun oleh Nenek moyang di awal kedatangan mereka di 
masyarakat Lamakera desa Motonwutun. Tradisi atau adat bagi masyarakat Lamkera 
desa Motonwutun adalah sebuah warisan yang harus selalu diindahkan meskipun 
bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Berkenaan dengan adat pernikahan, masyarakat 
Lamakera desa Motonwutun tidak meletakkan kaedah agama di dalamnya, yaitu 
kematangan psikologis, ilmu dan umur. Pernikahan bagi masyarakat Motonwutun 
berlangsung kapan dan dimanapun, maksudnya ketika masyarakat Motonwutun (muda-
mudi) melakukan perbuatan amoral dalam kehidupan bermasyarakat antara laki-laki dan 
perempuan maka sebuah alternatif terakhir adalah ditetapkan batas waktu bagi kedua 
belah pihak untuk melakukan pernikahan. 
Dalam adat Lamakera Motonwutun, berlangsungnya pernikahan ada sebuah 
kegiatan yang sangat unik atau khas. Kegiatan tersebut adalah acara pembicaan khusus 
antara orang tua laki-laki dan perempuan mengenai batas waktu dilaksanakan 
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 Sumber: Dari imam mesjid, pemuka masyarakat 
pernikahan yaitu peletakan uma welli. Dan kegiatan tersebut diwarnai dengan soka hedu 
beserta koda malle dari kedua belah pihak. Bagi masyarakat Lamakera pernikahan 
adalah merupakan keharusan bagi setiap manusia. Namun masyarakat Lamakera sendiri 
tidak memperhatikan tentang sesuatu yang harus dipersiapkan dalam pernikahan. Hal-
hal yang kurang diperhatikan oleh masyarakat Lamakera desa Motonwutun  adalah 
antara lain;  
1. Usia kedua belah pihak yang hendak menikah 
2.  Kematangan psikologis serta mental didalamnya, dan  
3. Pekerjaan atau ekonomi dari calon mempelai laki-laki.  
Meskipun dalam hal ini, pernikahan adalah sebuah sarana untuk menghantarkan 
seseorang memperoleh keseimbangan hidup, baik secara agama, sosial-biologis, 
maupun psikologis. Sebagian dari mereka mengatakan bahwa melangsungkan 
pernikahan maka dengan sendirinya kebutuhan hidup terpenuhi. Pernikahan 
memberikan kekuatan pada mental atau rohani seseorang untuk kemudian mampu 
mengendalikan emosi dan hawa nafsu (birahi seks) serta mempunyai rasa 
tanggungjawab dalam kehidupan rumah tangga. 
Lebih lanjut masyarakat Lamakera mengatakan bahwa kematangan dan 
kecemerlangan emosi merupakan aspek yang sangat penting untuk menjaga 
kelangsungan hidup dalam rumah tangga. Keberhasilan dan kesuksesan rumah tangga 
sangat banyak ditentukan oleh kematangan emosi, baik suami maupun istri. Dan dengan 
adanya pernikahan, status sosial dalam kehidupan masyarakat diakui sebagai pasangan 
suami-istri yang sah secara hukum. Sehingga hubungan atau pergaulan suami-istri 
dalam keseharian tidak memberikan imes yang negetif. Karena dalam keberadaannya 
sebagai masyarakat akan terjadi fitnah ketika tidak dilangsungkannya pernikahan dan 
tidak seharusnya membiarkan mereka larut dalam kesunyian. 
Pernikahan pada umumnya dilakukan oleh orang dewasa yang memungkinkan 
dan tidak memandang pada profesi, suku, kedudukan melainkan agama dan „harta‟ 
(karena dalam rumah tangga, seorang lelaki menghadirkan perannya untuk memberikan 
nafkah lahir dan batin). Dalam pernikahan, batas usia adalah sesuatu hal yang penting 
untuk dipertimbangkan dengan baik. Usia pernikahan „muda‟ dapat mengakibatkan 
meningkatnya kasus perceraian dan berbagai permasalahan yang merusak moral  karena 
kurangnya kesadaran untuk bertanggungjawab dalam kehidupan rumah tangga bagi 
suami istri dan terlebih lagi tidak ada warna ilmu agama dalam mengatur atauran-aturan 
rumah tangga. 
Dalam pernikahan, salah satu target yang mendasar adalah bagaimana 
menciptakan kehormonisan, kerukunan dan kebahagian dalam rumah tangga dengan 
puncak kebahagian yang sesungguhnya. Namun hanya sedikit yang mengerti tentang 
arti bahagia dalam pernikahan. Pernikahan bahagia merupakan idaman bagi setiap 
orang, bahkan menjadi simbol keberhasilan dalam kehidupan rumah tangga. Tidak 
sedikit manusia yang mengorbankan segala-galanya untuk meraihnya. Dan berusaha 
menggantungkan cita-cita menjulang setinggi langit dengan puncak tujuan untuk 
mencapai pernikahan yang bahagia. 
Desa Motonwutun dalam letak geografis mempunyai tempat yang strategis di 
antara pulau Solor dan pulau Lembata yang bermuara disemenanjung selat Lamakera. 
Dalam garis lintang pulau Solor terletak di antara BT (bujur timur). Desa Motonwutun 
pada dasarnya mempunyai pencarian yang unik dan khas yang jarang ditemukan di 
kampung-kampung lain, yaitu tubak ikan. Ini merupakan sebuah karuniah yang 
teragung untuk masyarakat Lamakera desa Motonwutun. Dan terlepas dari sini, 
masyarakat Lamakera desa  Motonwutun seringkali dihinggapi oleh berbagai fonemena 
baik fonemena alam maupun fonemena kehidupan sosial. Dan fonemena sosial yang 
sering terjadi adalah masalah pernikahan dini.  
Dalam penelitian pernikahan usia dini di masyarakat Lamakera desa Motonwutun, 
sebuah gambaran yang pasti bahwa masyarakat tersebut terpengaruh dengan sebuah 
gaya yang telah menjadi tradisi, yakni pernikahan usia dini. Dalam pandangan mereka, 
pernikahan  dini merupakan hal yang biasa bahkan tidak akan memberikan dampak 
negenif bagi keberlangsungan hidup rumah tangga. Kehidupan masyarakat Lamakera 
tidak pernah terlepas dari sebuah tradisi yang sudah diakui kemurnihan dan 
keabsahannya. Sehingga dalam keseharian masyarakat Lamakera Motonwutun senantisa 
mengedepankan adat dalam menyikapi suatu persoalan. Yang terutama dalam hal ini 
adalah masalah pernikahan dini itu sendiri.  
Pernikahan usia dini di Desa Motonwutun pada tahun 2000-2009 mencapai 
presentase yang jauh lebih besar ketimbang dengan pernikahan sesuai dengan 
kematangan usia dan materi. Presentasi pernikahan  dini pada tahun 2000-2009 
mencapai 75 % dari yang sebenarnya. Dan terlepas darinya, umur bagi masyarakat 
Lamakera tidak mempunyai prioritas utama untuk melakukan pernikahan, melainkan 
fisik yang masuk dalam target atau kategori masyarakat Lamakera tersebut. Dan 
kebanyakan pernikahan dini terjadi pada anak sekolah maupun masyarakat awam. Dari 
persentasi yang ada, pernikahan menduduki masalah yang utama bagi masyarakat 
sebagai tindak lanjut dari kegagalan dalam hidup. 
Presentasi pernikahan dini di masyarakat  Lamakera meliputi Anak Sekolah 
maupun tidak Sekolah. Dalam tahun-tahun sebelumnya (sebelum tahun 2000-2009), 
pernikahan dini tidak begitu banyak. Pernikahan  dini pada tahun sebelum (2000-2009) 
lebih kecil presentasenya dibandingkan dengan tahun 1985-ke bawah. Tidak diragukan 
lagi, bahwasannya masyarakat berjalan dalam poros kehidupan sesuai dengan 
gelombang zaman yang begitu mencekam. Sehingga tampak jelas prikehidupan manusia 
dari berbagai aspek berkiblat pada kulturisasi zaman. Dan inilah substansi yang 
monumental dari tradisi pernikahan usia dini yang sedang berkembang. 
Pada dasarnya, masyarakat Motonwutun tidak menjadikan pernikahan dini 
sebagai tradisi dan kemudian mengakui keotentikannya. Akan tetapi, masyarakat 
Motonwutun berjalan di atas sebahagian koridor-koridor agama. Sudah diketahui oleh 
khalayak manusia bahwa agama islam adalah podoman bagi kehidupan manusia yang 
tidak ada tuntunan yang lebih afdhal darinya. Namun terlepas darinya, masyarakat 
Motonwutun terpengaruh dengan gejolak modernisme (zaman) yang berkobar dalam hal 
pergaulan bebas yang kemudian memberikan stimulasi bagi masyarakat  Motonwutun 
untuk mengakui tindakan pernikahan dini.
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Diantara presentasi pernikahan  dini yang terjadi di Desa Motonwutun adalah 
antara lain sebagai berikut: 
1) Pernikahan  dini pada tingkatan Sekolah MTS-Negeri dan   tingkatan SD Negeri 
Lamakera, yaitu: 
Data pernikahan dini pada sekolah  MTs-Negeri dan SD Negeri pada tahun  2000-
2009 
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 Sumber: Dari kepala desa Motonwutun 
Nama  Tingkatan Kelas dalam 
Sekolah 
Usia pernikahan atau 
perkawinan 
Fitriana Maloko  MTs-Negeri, kelas 1 12 tahun 
Mardiah Doni SD-Negeri, kelas 6 11 tahun 
Kamsudin Latif SD-Negeri, kelas 6 11 tahun 
Aziz Bashri MTs-Negeri, kelas 1 11 tahun 
Adwat Burhan SD-Negeri, kelas 6 11 tahun 
Muhammad khaidir SD-Negeri, kelas 5 10 tahun 
Imel Arsyid SD-Negeri, kelas 6 11 tahun 
Fatiamah Malik MTs-Negeri, kelas 2 12 tahun 
Nona Kukun SD-Negeri, kelas 6 10 tahun 
Ati Syukur MTs-Negeri, kelas 1 11 tahun 
 
2) Pernikahan masyarakat yang tidak sekolah yaitu: 
Nama  Status Usia pernikahan atau 
perkawinan 
Nona Ambar  Masyarakat/tidak 
sekolah 
13 tahun 
Kamsuddin Muktar Masyarakat/tidak 
sekolah 
11 tahun 
Atun Talok Masyarakat/tidak 
sekolah 
12 tahun 
Jumm‟a Lukman Masyarakat/tidak 
sekolah 
14 tahun 
Sumiyati Muhammad Masyarakat/tidak 
sekolah 
12 tahun 
Ikwan Khaidir Masyarakat/tidak 
sekolah 
13 tahun 















Pernikahan di bawah umur pada masyarakat Lamakera desa Motonwutun yang 
tidak sekolah, ini merupakan kurangnya binaan ilmu agama atau pendidikan orang tua 
terhadap anaknya sehingga denga mudah terpolarisasi perkembangan zaman dalam 
kehidupan bersosial dalam masyarakat Lamakera desa Motonwutun
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C. Sisi positif dan sisi negatif dalam pernikahan dini 
Berlangsungnya pernikahan dini di desa Motonwutun merupakan sebuah 
fonemena yang sangat berpengaruh dalam terbentuknya karakter atau kepribadian 
generasi muda. Dimana masyarakat muda desa Motonwutun adalah orang yang sensitef 
terhadap sebuah pergejolakan budaya  di tengah-tengah kehidupan sosial.  Kesensitifan 
generasi muda dengan realita tidak hanya bertitik pada hal-hal yang baik, melainkan 
dengan hal-hal yang tidak baik yang notabenenya mampu mencoreng citra masyarakat 
setempat. Hal ini bergulir dalam kehidupan masyarakat Lamakera desa Motonwutun 
begitu lama, baik dari dekade-dekade sebulumnya maupun sedang berlangsung. 
Kehadiran fonemena pernikahan dini telah mengkagetkan gerak-gerik kehidupan 
generasi muda yang tengah menjalankan aktifitasnya sebagai seorang pelajar maupun 
masyarakat umumnya.  
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 Sumber: Dari kepala desa dengan pemuka masyarakat 
Sehingga diketahui bahwa pernikhan dini yang berlangsung di desa Motonwutun 
mengandung sisi positif dan negatif, baik berkaitan dengan kehidupan keluarga, 
masyarakat dan generasi muda. Dan sisi positif dan negetif yang terjadi akibat adanya 
pernikahan dini itu mempunyai tingkatan yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat 
responisasi terhadap realita. 
Dengan mengupayakan pernikahan sesuai dengan pernikahan Islami maka dengan 
melakukan penyuluhan kepada masyarakat Lamakera desa Motonwutun sehingga tidak 
terjadi pelanggaran yang sering terjadi di kalangan masyarakat Lamakera yaitu hamil di 
luar nikah ini tidak sesuai dengan koridor islam, maka dengan penyuluhan dari pihak 
pemerintahan dan kerja sama dengan pemuka agama memeberikan pemahaman 
keislaman persoalah pernikahan sesuai dengan syariat islam. 
Dengan berbagai fonemena yang terjadi di masyarakat Lamakera  desa 
Motonwutun, berkenaan dengan permasalahan pernikahan dini oleh muda-mudi 
bersamaan dengan faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya pernikahan usia dini 
maka ada upaya tersendiri untuk menjadikannya pernikahan  dini sesuai dengan 
pendidikan Islam. Dalam pembahasan faktor-faktor yang mempenggaruhi pernikahan  
dini di desa Motonwutun, dijelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi pernikahan  
dini berpuatar pada 4 (empat) permasalahan penting yang kini dialami oleh masyarakat 
Motonwutun, yakni; 1) Faktor Ekonomi, 2) Faktor Pendidikan, 3) Faktor Orang Tua, 4) 
Faktor Elektronika, dan 5) Faktor Adat Istiadat. Dan semua faktor yang menyebabkan 
terjadinya pernikahan  dini saling kaitan erat antara satu dengan yang lain. 
Dalam Islam (sebagaimana yang juga disinggung oleh Imam Masjid dan Kepala 
Desa tatkala mereka hendak memberikan gambaran tentang faktor yang menjadi 
pemicu terjadinya pernikahan dini di desa Motonwutun) bahwa pernikahan itu 
mempunyai aturan yang baku dari Allah SWT dan Rasul-Nya saw yang termaktub 
dalam Al-Quran dan As-Sunnah, yakni pernikahan diatur sedemikian lengkap mulai 
dari permasalahan hendak menikah sampai kepada hak dan kewajiban suami-istri 
dalam rumah tangga.   
Sebelum seorang lelaki memutuskan untuk menikahi seorang wanita, tentunya ia 
harus mengenal terlebih dahulu siapa wanita yang hendak dinikahinya, begitu pula 
sebaliknya si wanita tahu siapa lelaki yang berhasrat menikahinya. Tentunya proses 
kenal-mengenal ini tidak seperti yang dijalani orang-orang yang tidak paham agama, 
sehingga mereka menghalalkan pacaran atau pertunangan dalam rangka penjajakan 
calon pasangan hidup. Pacaran dan pertunangan haram hukumnya tanpa kita sangsikan. 
Adapun mengenali calon pasangan hidup di sini maksudnya adalah mengetahui 
siapa namanya, asalnya, keturunannya, keluarganya, akhlaknya, agamanya dan 
informasi lain yang memang dibutuhkan. Ini bisa ditempuh dengan mencari informasi 
dari pihak ketiga, baik dari kerabat si lelaki atau si wanita atau pun dari orang lain yang 
mengenali si lelaki atau si wanita. 
Yang perlu menjadi perhatian, hendaknya hal-hal yang bisa menjatuhkan kepada 
fitnah (godaan setan) dihindari kedua belah pihak seperti bermudah-mudahan 
melakukan hubungan telepon, sms, surat-menyurat, dengan alasan ingin ta‟aruf (kenal-
mengenal) dengan calon suami/istri. Jangankan baru ta‟aruf, yang sudah resmi 
meminang pun harus menjaga dirinya dari fitnah. Karenanya, “Tidak apa-apa seorang 
laki-laki berbicara lewat telepon dengan wanita yang telah dipinangnya, bila memang 
pinangannya telah diterima dan pembicaraan yang dilakukan dalam rangka mencari 
pemahaman sebatas kebutuhan yang ada, tanpa adanya fitnah. Namun bila hal itu 
dilakukan lewat perantara wali si wanita maka lebih baik lagi dan lebih jauh dari 
keraguan atau fitnah. Adapun pembicaraan yang biasa dilakukan laki-laki dengan 
wanita, antara pemuda dan pemudi, padahal belum berlangsung pelamaran di antara 
mereka, namun tujuannya untuk saling mengenal, sebagaimana yang mereka istilahkan, 
maka ini mungkar, haram, bisa mengarah kepada fitnah serta menjerumuskan kepada 
perbuatan keji. 
Satu hal yang digaris bawahi bahwa masyarakat Lamakera Motonwutun selalu 
mendengun-dengunkan atau mengindahkan adat atau kebiasaan yang diwarisi oleh 
Nenek moyang mereka. Namun dengan adanya pendidikan Islam sebagai upaya untuk 
menghilangkan pernikahan dini di desa Lamakera Motonwutun bukan kemudian adat 
atau budaya lamakera-motonwutun harus kemudian dihapus atau dihilangkan. Akan 
tetapi dalam hal ini adalah bagaimana mengsingkronisasikan adat yang ada di lamakera 
dengan pendidikan Islam berkaitan dengan pernikahan dini. Maksud sederhana adalah 
menghilangkan sebagian adat yang notabenenya bertentangan dengan pendidikan 
Islam.  
Dalam permasalahan identitas Nasional ternyata budaya-budaya atau adat di 
sebagian desa adalah penopang bagi perkembangan bangsa dan Negara. Apalagi dalam 
sejarah, adat mempunyai kedudukan utama, yaitu sebelum adanya agama disebagian 
pulau atau desa ternyata adat telah dikebumikan oleh masyarakat setempat. Maka dengan 
munculnya pendidikan Islam dalam arti bertujuan untuk membersikan berbagai 
kemaksiatan, kesalahan maupun adat atau tradisi yang bertentangan dengan nilai-nilai 
agama bukan menafikan adat itu sendiri.  
Dalam pendidikan Islam, masalah pernikahan diatur dengan baik dan maksimal. 
Dan untuk mengupayakan pernikahan sesuai dengan pendidikan Islam, maka masyarakat 
Lamakera desa Motonwutun seharusnya kemudian mengembalikan permaslahan yang 
besar kepada apa yang menjadi asas pendidikan Islam. Asas yang sangat mendasar dalam 
pendidikan Islam dalam Al-Quran dan As-Sunnah. Dan di dalam dua asas pendidikan 
Islam banyak tergambar akan pentingnya pernikahan dan juga diatur bagaimana prosedur 
maupun mekanisme di dalam melakukan pernikahan. Sehingga darinya kita ketahui 
bahwa cara untuk menjadikan pernikahan dini di desa Lamakera Motonwutun sesuai 
dengan pendidikan Islam mempunyai syarat-syarat yang harus disosialisasikan atau 
diberi pembelajaran serta pendidikan bagi masyarakat setelah berlangsungnya penjelasan 
tentang proses syar‟i dalam pernikahan, diantaranya adalah: 
1. Mempelajari dan mendalami ilmu yang notabenenya sebagai bekal utama 
dalam menahkodahi kehidupan rumah tangga. Karena dalam berlayarnya kapal 
rumah tangga seringkali diperhadapkan dengan badai gelombang, baik dari luar 
maupun dari dalam. 
2. Mengakui bahwa adat bukanlah satu-satunya solusi dalam menyikapi 
problematika umat manusia terkhusus masyarakat Lamakera Motonwutun. 
Namun solusi yang paling agung dan banyak mengandung mashlahat adalah 
agama. 
3. Memberikan pendidikan kepada anak-anak sekolah maupun masyarakat 
umumnya akan pentingnya kematangan atau kesiapan dari kedua belah pihak 
dalam melangsungkan kehidupan rumah tangga. Sebagai jalan untuk 
menghindari berbagai kendala dalam kehidupan masyarakat. Meskipun dalam 
hal ini kebanyakan masyarakat yang menikah dengan kematangan dan kesiapan 
mempunyai banyak kendala. Akan tetapi orang yang mempunyai kematangan 
dan kesiapan mampu kemudian mengatasinya. 
Ini adalah sebagian dari cara-cara untuk mengupayakan pernikahan di masyarakat  
Lamakera desa Motonwutun sesuai dengan pendidikan Islam. Dan secara garis besar 
semua cara-cara yang menjadi dasar pernikahan sesuai dengan pendidikan Islam, 
bermuara pada ilmu agama. Namun disini dijelaskan upaya menjadikan pernikahan 
sesuai dengan pendidikan Islam disesuaikan dengan konteks yang terjadi di desa 
Motonwutun tersebut. Dimana ketika kita hendak menjadikan ekonomi, kematangan 
psikologi maupun mental maka kesemuanya telah terhimpun dalam ilmu agama. Ilmu 
agama itu menyangkut segala aspek dari aspek-aspek kehidupan manusia. Dan cara 
yang paling baik dalam memberikan pembelajaran dan pendidikan kepada masyarakat 
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 Sumber dari kepala desa 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan diatas terkait dengan pernikahan dini dapat di simpulkan bahwa 
pernikahan dini khususnya yang terjadi di desa Motonwutun kec. Solor Timur Kab. Flores 
Timur tersebut di pengaruhi oleh factor pendidikan, ekonomi, orang tua, elektronika, dan 
social budaya yang ada dalam masyarakat sebagai dampak dari pernikahan dini tersebut, 
anatara lain: 
1) Pernikahan pada dasarnya adalah sebuah ibadah yang bertujuan memberikan pendidikan 
yang harmonis, sejahtera dan damai bagi suami-istri dalam menjalani kehidupan rumah 
tangga. Namun di desa Motonwutun kini telah terjadi pernikahan usia dini, mulai dari 
usia 10-13.  
2) Menurunnya kualitas pendidikan yang di peroleh oleh masyarakat Lamakera desa 
Motonwutun. 
3) Dalam berlangsungnya kehidupan rumah tangga oleh pihak yang menikah di bawah usia 
di desa Motonwutun, terdapat banyak sisi positif maupun negetif. Sisi positifnya antara 
lain adalah keamanan dan ketertiban masyarakat akan terjamin karena kaum muda-mudi 
di Lamakera desa Motonwutun menjadikan pacaran sebagai tradisi hingga mereka bisa 
berdua-duaan di tempat yang sunyi yang sesungguhnya hal tersebut tidak diinginkan oleh 
masyarakat Motonwutun. Sedangkan sisi negenif yang tampak adalah ketidakmampuan 
membangun hubungan antar manusia, baik hubungan keluarga maupun masyarakat serta 
tidak bisa mencerdaskan atau memberikan pendidikan yang layak bagi anak-anak. Oleh 
kerana itu, perlu adanya upaya kedepan beberapa kegiatan tindak lanjut dari semisal 
penyuluhan terkait dengan pernikahan dini sehingga masyarakat Lamakera desa 
Motonwutun kedepan melakukan pernikahn sesuai dengan syari‟at Islam 
B. Saran-saran 
Dengan melihat realita yang terjadi ketika masyarakat Desa Motonwutun 
melangsungkan pernikahan usia dini bahwa dalam mengarungi kehidupan rumah tangga 
tidak pernah ada istilah cerai antara suami-istri dari kalangan pernikahan usia dini. Hal ini 
bukan kemudian memberiakan kita pemahaman bahwa pernikahan usia dini itu sendiri 
dibolehkan, akan tetapi harus kemudian kita berhati-hati karena kita ketahui dalam 
berlangsungnya kehidupan rumah tangga banyak sekali tantangan baik dari dalam (pihak 
keluarga)_maupun dari pihak masyarakat umumnya. Olehnya itu, dalam hal ini kita harus 
tegaskan bahwa umur atau batas usia juga merupakan ukuran kan berlangsungnya 
pernikahan terlepas dari hal-hal yang mendasar lainnya. Yakni kematangan psikologi, 
ekonomi dan ilmu dalam hal ini adalah sasaran utam yang harus kemudian kita 
persiapkan. Karena realita yang terjadi, ternyata inilah satu-satunya solusi yang akan 
menjawab tantangan dalam kehidupan rumah tangga. 
Dan di desa Motonwutun itu sendiri banyak terjadi kesenjangan yang berkaitan 
dengan pernikahan dari berbagai sudut pandang. Maka kami sarankan seuntaian kata 
sebagai bahan renungan untuk pribadi kami maupun masyarakat Motonwutun umumnya 
bahwa upaya untuk meperbaharui pola berpikir dari adat ke pemahaman pendidikan 
Islam sesuai dengan kehendak Agama Islam itu sendiri adalah merupakan sesuatu yang 
harus diindahkan dalam rangka mengatasi problema yang ada di desa Motonwutun. Dan 
pembaharuan pola berpikir dan paradigm generasi yang kami maksud adalah, sebagai 
berikut: 
1) Pernikahan pada umumnya telah dijelaskan oleh Allah dan Rasul-Nya dalam Al-
Quran dan As-Sunnah, dengan penjelasan yang sangat detail.  
2) Orang tua harus menghadirkan peran dan peranan dalam membimbing anaknya, 
hingga pada akhir berjalan di atas koridor-koridor islam terutama dalam masalah 
pernikahan dini.  
3) Bahwasannya yang lebih berperan penting akan berlangsungnya pernikahan dini 
desa Motonwutun adalah adat maka himbauan untuk masyarakat Motonwutun 
untuk kemudian keluar dari cekraman adat yang notabenenya bertentangan 
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